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ABSTRAK

Suyanto, 2017; Pengaruh Kualitas Produk Dan Persepsi Harga Terhadap
Keputusan Pembelian Smartphone Asus. Skripsi, Jakarta: Konsentrasi
Manajemen Pemasaran, Program Studi S1 Manajemen Alih Program,
Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengetahui bahwa kualitas produk berpengaruh
terhadap keputusan pembelian smartphone Asus. (2) Mengetahui bahwa persepsi
harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian smartphone Asus. Sampel
dalam penelitian ini adalah pengguna smartphoneAsus dengan kriteria usia
minimal 18 tahun dan berdomisili di kota Bogor Jumlah sampel dalam penelitian
ini yaitu berjumlah 100 responden. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan teknik analisis regresi berganda, dan alat analisis data menggunakan
program SPSS versi 23. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan: (1) Kualitas
Produk mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Dari hasil dari uji yang dilakukan memiliki thiune sebesar 10,250dengan
signifikansi 0,000. (2) Persepsi Hargamempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan Pembelian. Dari hasil dari uji yang dilakukan memiliki nilai
thiung S€besar 6,509dengan signifikansi 0,000.

Kata kunci: Kualitas Produk, Persepsi Harga, Keputusan Pembelian.
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ABSTRACT

Suyanto, 2017; The Influence of Product Quality And Price Perception Towards
Purchase Decision Of Asus Smartphone. Skripsi, Jakarta: Marketing
Management Concentration, Management Over the Study Program, Department
of Management, Faculty of Economics, State University of Jakarta.

The purposes of this research are: (1) To notice the effectofproduct quality on
purchase decisionAsus smartphone. (2) To notice the effectofprice perception on
purchase decision Asus smartphone. The samples of this research are Asus
smartphone users within 18 years old and are from Bogor.The number of sample
in this research are 100 respondent. This research uses quantitative method with
multiple regression analysis technique, and a data anlysis tools uses SPSS version
23. The results of examine hypotesis shows: (1) Product Qualityhas a positive and
significant influance towards Purchase Decision with significant value 0,0000
andtvanel 0,250. (2) Price Perception has a positive and significant influance
towards Purchase Decision with significant value 0,0000 andtyaiue6,509.

Keywords: Product Quality, Price Perception, Purchase Decision.
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Era moderen saat ini membuat semakin cepatnya perubahan dan
perkembangan khususnya pada bidang teknologi dan informasi. Persaingan
dalam pasar elektronik semakin besar, terlihat dari tersedianya banyak
pilihan produk elektronik saat ini. Berbagai macam cara dilakukan produsen

untuk merebut hati para konsumen, dari mulai kualitas, jenis dan harga.

Berkembangnya teknologi serta meningkatnya kebutuhan atau selera
konsumen membawa dampak positif bagi perusahaan-perusahaan untuk
menghasilkan produk inovatif, salah satunya adalah smartphone. Kondisi
persaingan saat ini dengan begitu banyaknya smartphone yang berada di
pasar membuat produsen harus memikirkan jalan terbaik untuk terus dapat
menciptakan produk yang inovatif, seperti fitur-fitur dan spesifikasi yang

lebih lengkap dan memudahkan para penggunanya.

Asus adalah merek produk elektronik yang berasal dari Taiwan.
Produk ini sudah lama ada di Indonesia tetapi lebih dikenal dengan produk
notebook-nya. Sejak April 2014 Asus resmi memperkenalkan produk
terbarunya berupa smartphone. Dalam waktu enam bulan PT
Asusmencatatkan 600.000 unit terjual sejak resmi diluncurkan, membuat

pesaingan di pasar semakin ketat. Produk smartphone Asus Agustus 2016



terdiri dari Asus ZenFone Deluxe SE, Asus ZenFone 2 laser 6.0, Asus
ZenFone Selfie 16gb dan 32gb, Asus ZenFone Max, Asus ZenFone Go

dengan layar 5.0inci dan 4.5inci, Asus ZenFone C dan Asus Zenfone 4C.

Berdasarkan data yang dirilis oleh IDC (International Data
Corporation) mengenai pasar smartphone di Indonesia pada kuartal-4 2015,
terungkap sebesar 8,3 juta smartphonetelah dikapalkan di Indonesia. Angka
ini mengalami peningkatan sebesar 14,4% dari 7,3 juta unit untuk periode
yang sama pada tahun sebelumnya. Hal ini terjadi karena vendor mengirim
smartphone dengan volume lebih tinggi sebelum izin impor mereka berakhir
di akhir 2015. Terungkap bahwa smartphone Asus menjadi juara di
Indonesia dengan pangsa pasar 22%. Berikut data yang dilansir oleh IDC

pada kuartal 4 tahun 2015.

Tabel 1. 1Penjualan Smartphone Tahun 2014Q4 — 2015Q4

Volume Pengiriman, Saham dan Pertumbuhan Smartphone di
Indonesia per Tahun 2015Q4 (Unit dalam Juta)

Merek 2015Q4 2015Q4 2014Q4 2014Q4 Pertumbuhan
Volume Saham Volume Saham per Tahun
Pengiriman Pengiriman
Asus 1.8 21.9% 0.8 11.0% 127.5%
Samsung 1.6 19.7% 1.6 21.9% 2.9%
Smartfren 0.8 9.7% 0.8 11.1% -0.3%
Lenovo 0.8 9.2% 0.2 2.5% 317.8%
Advan 0.7 8.8% 0.6 8.7% 15.2%
Lainnya 32 30.7% 2.5 44.7% -21.4%
Total 8.3 100% 7.3 100% 14.4%

Sumber : IDC Asia/Pasific Quarterly Mobile Phone Tracker, Febuari 2016

Masuknya smartphoneAsus ke dalam pasar smartphone di Indonesia

membuat para pesaingnya, termasuk merek Samsung, khawatir. Walaupun



Samsung kalah pada kuartal keempat tetapi merek itu tetap menjadi no.1 di
Indonesia pada akhir tahun 2015. Jika dilihat dari tabel volume pengiriman
yang dirilis oleh IDC Asia/Pasific Quarterly Mobile Phone Tracker pada tahun
2015 keputusan pembelian produk smartphone Asus terbilang tidak begitu
rendah, tetapi jika ingin menjadi penguasa pasar dan menjadi pilihan di hati
konsumen harus bisa mengalahkan Samsung. Hal ini bisa dilakukan
misalkan dengan cara memberikan cash back setiap pembelian smartphone
Asus. Oleh karena itu, jika suatu produk mempunyai nilai tambah dalam
mempromosikan barang maka konsumen akan meningkatkan keputusan
pembelian secara bertahap'. Berikut data smartphone pada akhir tahun 2015

oleh IDC.

! Lidya Mongi, L. Mananeke, dan A. Repi, “Kualitas Produk dan Harga Pengaruhnya Terhadap Pembelian
Kartu Simpati Telkomsel di Kota Manado”, Jurnal EMBA, Vol.1 No.4, 2013, p. 2336-2346



Tabel 1. 2Penjualan Smartphone Tahun 2014 - 2015

Volume Pengiriman, Saham dan Pertumbuhan Smartphone di
Indonesia per Tahun 2015 (Unit dalam Juta)

Merek 2015 2015 2014 2014 Pertumbuhan
Volume Saham Volume Saham per Tahun
Pengiriman Pengiriman
Samsung 7.3 24.8% 6.8 27.0% 7.5%
Asus 4.7 15.9% 1.4 5.6% 231.4%
Smartfren 3.2 10.8% 2.6 10.2% 23.7%
Advan 2.8 9.6% 23 9.2% 21.5%
Lenovo 1.9 6.5% 1.4 5.8% 31.3%
Lainnya 9.5 32.5% 10.6 42.2% -9.8%
Total 29.3 100% 25.0 100% 17.1%

Sumber : IDC Asia/Pasific Quarterly Mobile Phone Tracker, Febuari 2016

Kalahnya smartphoneAsus di pasaran dipengaruhi juga oleh kualitas
produknya. SmartphoneAsus mempunyai masalah dalam kualitas yang
membuat konsumen lebih selektif dalam pembelian. Konsumen saat ini
sangat selektif seperti daya tahan produk, kesesuaian produk, kemudahan
penggunaan, kelengkapan produk dan kecanggihan produk?. Hal inilah yang
harus diperhatikan jika ingin sukses di pasar Indonesia. Berikut data

kekurangan pada smartphoneAsus:

2 Ujang setiawan, Patricia Dhiana P, Andi Tri Haryono,”Pengaruh Citra Merek, Harga, Kualitas Produk dan
Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian Handphone Blackberry Gemini”, Jurnal Manajemen Pemasaran,
2015.



Tabel 1. 3Masalah Smartphone Asus

No Masalah Smartphone Asus

1 Kapasitas baterai yang kurang mencukupi.

) Jika memotret menggunakan flash terlihat ada warna kuning yang
berasal dari flash.

3 Layar tidak menempel seluruhnya (bagian bawah tidak rapat).

4 Suara earphone kurang jelas.

5 Sinyal tidak bergerak di 2G.

6 Kedipan tidak halus (flickering) pada kamera.

Sumber : data diolah peneliti (2016)

Tidak hanya kualitas produk smartphoneAsus, harga juga sangat
berpengaruh dalam pembelian produk smartphoneAsus. Harga yang
ditawarkan smartphoneAsus memang cukup terjangkau dengan spesifikasi
yang diberikan jika dibandingkan dengan merek Samsung, tetapi sekarang
sudah banyak merek lain yang berani menetapkan harga lebih murah dengan
spesifikasi lebih di atas smartphoneAsus seperti merek Lenovo. Hal ini
harus diperhatikan mengingat harga adalah hal yang sensitif dalam
pembelian. SmartphoneAsus berhasil memasarkan 801.489 unit smartphone.
Penjualan ini mencapai separuh penjualan smartphone Samsung yang pada
Q4 2014 memimpin pasar dengan penjualan 1.591.490 unit.Berikut data

harga yang berada di pasar:



Tabel 1. 4Harga Smartphone Asus Tahun 2016

No Tipe Smartphone Asus Harga Smartphone Asus
1 Asus ZenFone 2 Deluxe SE Rp 6.000.000

2 Asus ZenFone 2 Laser 6.0 Rp 3.350.000

3 Asus ZenFone Selfie 16gb-32gb Rp 2.700.000-Rp 2.900.000
4 Asus ZenFone Max Rp 2.450.000

5 Asus ZenFone Go 5.0inci-4.5inci Rp 1.550.000-Rp 1.200.000
6 Asus ZenFone C Rp 1.350.000

7 Asus ZenFone 4C Rp 950.000

Sumber: Tabloid Pulsa Edisi 342 Th XI11/2016/10-23 Agustus.

bulan Agustus 2016, tetapi merek lain seperti Lenovo berani menurunkan
harga lebih murah dengan spesifikasi yang sama bahkan ada spesifikasi
yang berada di atas smartphoneAsus. Hal ini yang harus di perhatikan oleh
pihak manajemen smartphoneAsus agar tidak kalah dengan para pesaing.

Berikut data perbandingan smartphone Asus dengan merek lain dengan

Tabel di atas adalah harga yang ditetapkan oleh smartphoneAsus

spesifikasi yang sama.




Tabel I. SPerbandingan Harga

Merek Asus Zenfone 2 Laser 6.0 Lenovo Vibe S1
Harga Rp 3.350.000 Rp 3.300.000
Merek Asus Zenfone Selfie 16gb Lenovo S90 Livo
Harga Rp 2.700.000 Rp 2.600.000
Merek Asus Zenfone Max Lenovo Vibe K5 Plus
Harga Rp 2.450.000 Rp 2.250.000
Merek
Asus Zenfone GO 16gb 5.0 Lenovo A6000

Harga Rp 1.550.000 Rp 1.400.000
Merek Asus Zenfone C Lenovo Vibe C A2020

Rp 1.350.000 Rp 1.290.000
Harga
Merek Asus Zenfone 4C Lenovo A1000

Rp 950.000 Rp 799.000
Harga

Sumber : data diolah peneliti (2016)

Merek Asus sebagai merek elektronik seperti laptop, perangkat
komputer dan lain-lain sudah sejak lama ada di Indonesia dan masyarakat
pun sudah familiar dengan merek tersebut, dengan begitu bukan hal sulit
untuk menempatkan produk baru Asus yaitu smartphone di hati masyarakat.
Terbukti dengan penjualannya yang tinggi sebesar 600.000 unit dalam enam
bulan sejak diluncurkan. Tak heran sampai akhir 2015 menjadi pesaing
serius merek Samsung yang sudah lama ada di pasar Indonesia dan

menempati posisi kedua.

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis sangat tertarik melakukan
penelitian skripsi ini dengan judul “Pengaruh Kualitas Produk dan Persepsi

Harga Terhadap Keputusan Pembelian Smartphone Asus” untuk mengetahui



seberapa berpengaruh kualitas produk dan persepsi harga terhadap

keputusan pembelian produk smartphone Asus.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti
mengidentifikasikanrmasalah sebagai berikut:
1. Merek smartphone Asus belum bisa menjadi peringkat satu pada tahun
2015.
2. SmartphoneAsus memiliki kekurangan yang bisa berdampak kepada
keputusan pembelian oleh konsumen.
3. Harga Smartphone yang beraneka ragam menyebabkan konsumen

memiliki banyak pilihan untuk memilih sesuai kebutuhan.

Pembatasan Masalah

Pembatasan dari permasalahan yang telah diidentifikasi memiliki
faktor-faktor yang sangat luas, untuk itu perlu diberikan batasan agar tetap
fokus dalam pembahasan. Maka permasalahan dibatasi hanya pada variabel
yang digunakan seperti kualitas produk, persepsi harga dan keputusan

pembelian.

Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pembatasan masalah yang telah dipaparkan

sebelumnya, maka yang menjadi perumusan masalah dalam penelitian

adalah:



Apakah kualitas produk berpengaruhterhadap keputusan pembelian
smartphone Asus?
Apakahpersepsi  hargaberpengaruhterhadap keputusan pembelian

smartphone Asus?

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini akan memperoleh berbagai kegunaan baik manfaat

teoretis dan manfaat praktis, berikut penjelasannya.

1.

Manfaat teoretis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan ilmu pengetahuan dalam menambah wawasan khususnya
di bidang manajemen pemasaran, dan dapat digunakan sebagai
referensi selanjutnya mengenai kualitas produk dan persepsi harga.

Manfaat praktis: Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
referensi yang diambil oleh pihak manajemen dalam pengambilan
keputusan khususnya dalam variabel kualitas produk dan persepsi
harga, sehingga perusahaan dapat menentukan strategi yang baik

dalam meningkatkan penjualan.



BAB II

KAJIAN TEORETIS

A. Deskripsi Konseptual

1.

Keputusan Pembelian

Suatu keputusan dapat dibuat hanya jika ada beberapa
alternatifyang
dipilih. Apabilaalternatifpilihantidakadamakatindakanyangdilakukanta
npa adanya pilihan tersebut tidak dapat dikatakan membuat keputusan.
Menurut  Kotler dan  Armstrong,  keputusan  pembelian
konsumenadalah
membelimerekyangpalingdisukaidariberbagaialternatifyangada,tetapid
ua faktor bisa berada antara niat pembelian dan keputusan pembelian’.
Faktorpertama
adalahsikaporanglaindanfaktoryangkeduaadalahfaktorsituasional.Oleh
karenaitu,preferensidanniatpembeliantidakselalumenghasilkanpembeli

an yangaktual.

Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan individu
yangsecara langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan
barangyang ditawarkan. Peter dan Olson dalam jurnal Jackson R.S

Weenas menyatakan  keputusan  pembelian  adalah  proses

3 Kotler, Philip dan Gary Amstrong. Prinsip-Prinsip Pemasaran, Edisi Keduabelas. Jilid Pertama. Jakarta:
Erlangga, 2008. p.181

10



pengintegrasian yang mengombinasikan  pengetahuan  untuk

mengevaluasi dua ataulebih perilaku alternatif dan memilih salah satu

11
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antaranya* Prosespengambilankeputusanmerupakanperilakuyangharus
dilakukan untuk dapat mencapai sasaran, dan dengan demikian
dapatmemecahkan

masalahnya,dengankatalainprosespemecahansuatumasalahyangdiarah

kan pada sasaran.

Menurut Kotler dan Keller, keputusan pembelian adalah
tindakan konsumen untuk memilih produk dari beberapa produk
alternatif yang akan digunakan oleh konsumen. Ini berarti bahwa
keputusan pembelian adalah serangkaian pilihan yang dibuat oleh
konsumen sebelum melakukan pembelian yang dimulai setelah
konsumen telah membentuk kemauan untuk membeli keputusan
pembelian konsumen dapat disimpulkan sebagai proses konsumen
seluruh melewati untuk mendapatkan produk dan layanan yang

dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari?.

Proses keputusan pembelian yang spesifik dimensikan menurut
Kotlerdan
Armstrongterdiridariurutankejadianberikut:pengenalanmasalah

kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan

4 Jackson R.S Weenas, Kualitas Produk, Harga dan Kualitas Pelayanan Pengaruhnya Terhadap Keputusan
Pembelian Spring Bed Comforta”, Jurnal EMBA, Vol.1 No.4, 2013.

5 Kotler, Philip dan Keller. Manajemen Pemasaran, Jilid 1, Edisi Ketiga belas, Jakarta: Penerbit Erlangga,
2009.
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pembeliandan perilakupascapembelian.Secararincitahap-

tahapinidapatdiuraikansebagai berikut®:

1. Pengenalan masalah, yaitu konsumen menyadari akan
adanyakebutuhan. Konsumen menyadari adanya perbedaan
antara kondisi sesungguhnyadengan kondisi yang diharapkan.

2.  Pencarian informasi, yaitu konsumen ingin mencari lebih
banyakkonsumen yang mungkin hanya memperbesar perhatian
atau melakukanpencarian informasi secaraaktif.

3.  Evaluasi alternatif, yaitu mempelajari dan mengevaluasi
alternatifyang diperoleh melalui pencarian informasi untuk
mendapatkan alternatifpilihan terbaik yang akan digunakan
untuk melakukan keputusanpembelian.

4. Keputusan membeli, yaitu melakukan keputusan untuk
melakukanpembelian yang telah diperoleh dari evaluasi
alternatif terhadap merek yang akandipilih.

5. Perilaku sesudah pembelian, yaitu keadaan sesudahpembelian
terhadapsuatuprodukataujasamakakonsumenakanmengalamibeb

erapa tingkat kepuasan atauketidakpuasan.

Kotler mengemukakan, bahwa perilaku konsumen akan
menentukan proses pengambilan keputusan dalam pembelian mereka,
proses tersebut merupakan sebuah pendekatan penyesuaian masalah

yang terdiri dari lima tahap yang dilakukan konsumen. Kelima tahap

¢ Kotler, Philip dan Gary Amstrong, op. cit., p.179
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tersebut adalah pengenalan masalah, pencarian informasi, penilaian

alternatif, membuat keputusan, dan perilaku pasca pembelian’.

Keputusan untuk membeli yang diambil oleh konsumen
merupakan kumpulan dari sejumlah keputusan. Menurut Dharmmesta

dan Handoko komponen dari struktur keputusan pembelian yaitu®:

1.  Keputusan tentang jenis produk
Konsumen dapat mengambil keputusan untuk membeli sebuah
produk atau menggunakan uangnya untuk tujuan lain.

2. Keputusan tentang bentuk produk
Konsumen dapat mengambil keputusan untuk membeli bentuk
produk tertentu. Keputusan tersebut menyangkut ukuran,
kualitas, desain produkdansebagainya.

3.  Keputusan tentang merek
Setiap merek memiliki perbedaan tersendiri. Konsumen harus
memutuskan merek mana yang akan dibeli.

4.  Keputusan tentang penjual
Konsumen harus mengambil keputusan kepada siapa dia akan
membeli produk. Produsen, pedagang besar, dan pengecer harus
mengetahui bagaimana konsumen memilih penjual tertentu.

5. Keputusan tentang jumlah produk

"Kotler, Philip. Manajemen Pemasaran, Edisi 11, Jakarta: PT. Indeks, 2006.
8 Dharmmesta, B.S dan T.Handi Handoko. Manajemen Pemasaran. Edisi Pertama. Yogyakarta: Bpfe, 2013,

p.102
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Konsumen harus mengambil keputusan tentang seberapa banyak
produk yang akan dibelinya.

6.  Keputusan tentang waktu pembelian
Konsumen dapat mengambil keputusan tentang kapan mereka
akan melakukan pembelian.

7. Keputusan tentang cara pembayaran
Konsumen mengambil keputusan tentang metode atau cara
pembayaran produk yang dibeli, apakah secara tunai atau

dengan cicilan.

Berdasarkan pengertian keputusan pembelian di atas dapat
disimpulkan bahwa keputusan pembelian adalah merupakan kegiatan
konsumen membuat keputusan pembelian terhadap suatu produk dan

menggunakannya secara mengukur pembelian barang dan jasa.

Menurut Sutisna dimensi yang digunakan untuk mengukur

keputusan pembelian konsumen antara lain’ :

1. Benefit Association
Kriteria benefit association menyatakan bahwa konsumen
menemukan  manfaat  dari  pembelian  produk  dan

menghubungkannya dengan karakteristik merek.

Sutisna. Perilaku Konsumen & Komunikasi Pemasaran, Cetakan Ketiga, Bandung: PT Remaja Posdakarya.

2003.
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2. Prioritas dalam membeli
Prioritas untuk membeli terhadap salah satu produk yang
ditawarkan bisa dilakukan oleh konsumen apabila perusahaan
menawarkan produk yang lebih baik dari produk pesaingnya.
3. Frekuensi pembelian
Ketika konsumen membeli produk tertentu dan ia merasa puas
dengan kinerja produk tersebut, maka ia akan membeli kembali
produk tersebut kapanpun ia membutuhkannya
Menurut Andini et al, keputusan pembelian dapat
diidentifikasikan melalui indikator-indikator sebagai berikut'’:
1. Kemantapan membeli.
2. Pertimbangan dalam memilih.

3. Kesesuaian atribut keinginan dan kebutuhan.

Kemudian menurut Kotler ada lima indikator keputusan

pembelian yaitu'!:

1. Tujuan dalam membeli sebuah produk.

2. Pemrosesan informasi untuk sampai ke pemilihan merek.
3.  Kemantapan pada sebuah produk.

4.  Memberikan rekomendasi kepada orang lain.

5. Melakukan pembelian ulang.

10 Andini, Prisca., Susilo Toto rahardjo. “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian
Mobil Hyundai i120”. Diponegoro Journal of Management. Vol 1. No2, 2012, p.105-116

11 Kotler, Philip dan Keller. Manajemen Pemasaran, Jilid 1, Edisi Ketiga belas, Jakarta: Penerbit Erlangga,
2009.
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Berdasarkan uraian dimensi dan indikator dalam variabel keputusan
pembelian, maka disimpulkan indikator yang digunakan dalam

penelitian adalah:

1.  Kemantapan membeli.
2. Proses pembelian.

3. Melakukan pembelian ulang.

2.  Kualitas Produk
Setiap produk yang dipasarkan secara internasional pasti
memiliki kualitas produk tersendiri. Menurut Haizer dan Render
kualitas produk adalah keseluruhan fitur dan karakteristik produk yang
mampu memuaskan kebutuhan yang terlihat maupun tidak terlihat.
Kemampuan dalam menciptakan nilai kualitas produk dapat melebihi
ekspektasi konsumen tergantung pada komitmen perusahaan terhadap

kualitas!2.

Kotler dan Armstrong menyatakan bahwa kualitas produk
adalah kemampuan suatu produk untuk melakukan fungsi-fungsinya
yang meliputi daya tahan, keandalan, ketepatan, kemudahan, operasi
dan perbaikan serta atribut lainnya. Bila suatu produk telah dapat
menjalankan fungsi-fungsinya dapat dikatakan sebagai produk yang
memiliki kualitas yang baik!3. Kotler dalam Setiawan, Dhiana P, dan

Haryono menyatakan kualitas produk adalah keseluruhan ciri serta

12 Heizer, Jay dan Barry Render. Manajemen Operasi. Jakarta: Salemba Empat, 2012.
13 Kotler, Philip, dan Gery Armstrong, op. cit.,
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dari suatu produk atau pelayanan pada kemampuan untuk memuaskan

kebutuhan yang dinyatakan'4,

Dampak kualitas produk terhadap pangsa pasar bergantung pada
definisi tentang kualitas produk.Haizer dan Render menjelaskan selain
sebagai elemen penting dalam operasi, kualitas produk juga memiliki

pengaruh lain. Tiga alasan lain penyebab pentingnya kualitas yaitu!>:

1. Reputasi perusahaan, adanya kualitas produk muncul sebagai
persepsi tentang produk baru perusahaan, kebiasaan pekerja, dan
hubungan dengan pemasok.

2. Keandalan produk, disesuaikan dengan peraturan
ConsumerProduct Safety Act sebagai standar pembuat produk
untuk menghindarkan pengguna dari kecelakaan atau kerusakan.

3. Keterlibatan global, bagi perusahaan dan negara yang ingin
bersaing secara efektif pada ekonomi global, produk yang dibuat
harus memenuhi ekspektasi dari kualitas, desain, dan harga secara

global.

Para peminat beli pelanggan potensial menginginkan agar
produk harus dibuat berkualitas, terutama dalam memenuhi harapan
konsumen agar menjadi puas dan loyal pada perusahaan. Setiap

perusahaan yang menginginkan dapat memenuhi kebutuhan dan

14 Ujang Setiawan, Patricia Dhiana P, dan Andi Tri Haryono, “Pengaruh Citra Merek, Harga, Kualitas Produk
dan Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian Handphone Blackberry Gemini”, Jurnal Manajemen
Pemasaran, 2015.

15 Heizer, Jay dan Barry Render, op. cit.,
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keinginan pelanggan, maka akan berusaha membuat produk yang
berkualitas, yang ditampilkan baik melalui ciri-ciri luar (design)

produk maupun inti (core) produk itu sendiri'®.

Kotler mengemukakan kualitas produk sebagai keseluruhan ciri
serta sifat dari suatu produk yang berpengaruh pada kemampuannya
untuk memuaskan kebutuhan yang eksplisit (berwujud) atau implisit
(tidak berwujud)"’.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas
produk merupakan suatu hal yangpentingdalam menentukan
pemilihan suatu produk olehkonsumen.Produk yang ditawarkan
haruslah suatu produk yangbenar-benar teruji dengan baik
mengenai kualitasnya. Karenabagikonsumen yang diutamakan
adalah kualitas dari produkitusendiri. Konsumen akan lebih
menyukai dan
memilihprodukyangmempunyaikualitaslebihbaikbiladibandingkan
denganproduk lain sejenis yang dapat memenuhi

kebutuhandankeinginannya.

Delapan dimensi kualitas produk yang dijelaskan oleh Boyd,

Walker dan Larreche!®, antara lain:

16 Kotler, Philip dan Gery Armstrong, op. cit.,

17K otler, Philip, op. cit.,
8Boyd, Walker dan Larreche. Manajemen Pemasaran: Suatu Pendekatan Strategis dengan Orientasi Global,
Edisi Kedua, Jakarta: Erlangga. 2000.
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Kinerja (performance) merupakan karakteristik pengoperasian
dasar suatu produk. Memiliki ciri seperti akselerasi, fitur
aplikasi, serta sistem kerja.

Tampilan (feature) merupakan karakteristik bentuk produk yang
dirancang untuk memperkuat fungsi dasar produk.Tampilan
dapat berupa desain, ukuran, maupun tampilan luar yang dapat
terlihat.

Keandalan (reliability) adalah kemungkinan bahwa sebuah
produk tampil memuaskan sepanjang waktu tertentu. Keandalan
dapat berupa kelebihan, kepuasan serta manfaat kepuasan.
Konformansi (conformance) cara bagaimana karakteristik
operasi sebuah produk memenuhi spesifikasi
tertentu.Konformansi dapat berupa cara pengoperasian sebuah
produk dan kesesuaian dengan kepuasan yang diberikan.

Daya tahan (durability) merupakan ukuran hidup sebuah produk,
mencakup dimensi teknis (penggantian) dan ekonomi (biaya
perbaikan).

Kemampuan pelayanan (serviceability) berkaitan dengan
jaminan perbaikan serta kecepatan dan kemudahan dalam
memperoleh perbaikan.

Estetika (esthetic) berkaitan dengan bagaimana sebuah produk
terlihat, terasa, dan terdengar, penilaian ini bersifat subjektif dan

berhubungan pada bagaimana konsumen mengharapkan kualitas.
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8.  Persepsi kualitas (perceived quality) dihasilkan dari penggunaan
ukuran tidak langsung ketika konsumen kurang atau tidak
memiliki informasi tentang atribut sebuah produk. Persepsi
mutu dapat dihasilkan dari harga, nama merek, iklan, reputasi,

dan negara asal.

Menurut Gaspersz dimensi-dimensi kualitas produk terdiri dari'®:

1.  Kinerja (performance), yaitu karakteristik operasi pokok dari
produk inti.
2.  Ciri-ciri atau keistimewaan tambahan (features), yaitu

karakteristik sekunder atau pelengkap.

3. Keandalan (reliability), yaitu kemungkinan kecil akan
mengalami kerusakan atau gagal pakai.

4.  Kesesuaian dengan spesifikasi (conformance to specification),
yaitu sejauh mana karakteristik desain dan operasi memenuhi
standar-standar yang telah ditetapkan sebelumnya.

5. Daya tahan (durability), yaitu berkaitan dengan berapa lama
produk tersebut dapat terus digunakan.

6.  Serviceability, meliputi kecepatan, kompetensi, kenyamanan,
mudah direparasi, penanganan keluhan yang memuaskan.

7.  Estetika, yaitu daya tarik produk terhadap panca indera.

19 Vincent Gaspersz. Total Quality Management, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2005.
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MenurutMullins,Orville,Larreche,danBoydapabilaperusahaan
ingin mempertahankan
keunggulankompetitifnyadalampasar,perusahaanharusmengertiasp
ekdimensiapa  saja  yang  digunakan  oleh  konsumen
untukmembedakanproduk yang dijual perusahaan tersebut
denganprodukpesaing?®. Menurut Kotler dan Amstrong kualitas

produk dapat diidentifikasikan melalui indikator sebagai berikut?!.

1. Durability (daya tahan), yang berarti berapa lamaatauumur
produk yang bersangkutan bertahansebelumproduk tersebut
harus diganti. Semakin besarfrekuensipemakaian konsumen
terhadap produk makasemakinbesarpuladayatahanproduk.

2. Comformance to specifications
(kesesuaiandenganspesifikasi),yaitusejauhmanakarakteristiko
perasidasardari sebuah produk memenuhi spesifikasi
tertentudarikonsumenatautidakditemukannyacacatpadaprodu
k.

3. Kemudahaan penggunaan adalah bahwa kegunaan produk
merupakan kepercayaan konsumen atau persepsi pelanggan
bahwa dalam menggunakaan produk tertentu mereka relatif

tidak mengeluarkan usaha yang berat.

20Mullins, Orville, Larreche dan Boyd. Marketing Management: A Strategic, Decision Making Approach, 6th
edition. New York: McGraw-Hill. 2005.
21K otler, Philip, dan Gary Amstrong, op. cit.,
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4.  Kelengkapan produk meliputi keragaman barang yang dijual
di pasar dan ketersediaan barang-barang tersebut dipasar.

5. Kecanggihan produk adalah kelebihan yang dimiliki suatu
produk membuat nilai produk tersebut lebih tinggi dan

membuat konsumen lebih mudah dalam penggunaan.

Berdasarkan uraian beberapa dimensi dan indikator di atas,
maka peneliti menyimpulkan bahwa indikator yang digunakan dalam

variabel kualitas produk adalah:

1. Performance (kinerja).
2. Durability (daya tahan).

3. Feature (tampilan)

Suatu produk memiliki nilai kualitas bukan diukur dari pihak
produsen, tetapi dari pihak konsumen, sehingga yang berhak
memberikan evaluasi apakah produk yang sudah dibeli dan
dikonsumsinya itu sesuai dengan harapan awalnya atau tidak adalah

konsumen itu sendiri.



24

3.  Persepsi Harga

Menurut Kotler dan Amstrong, persepsi harga adalah jumlah
uang yang dibebankan untuk sebuah produk atau jasa atau jumlah nilai
konsumen dalam pertukaran untuk mendapatkan manfaat dan
memiliki atau menggunakan produk atau jasa?.

Menurut ~ Athanasopoulus, persepsi harga didefinisikan
sebagaisesuatu yang diberikan atau dikorbankan untuk mendapatkan
jasa atau produk?. Menurut Malik, Sara dan Abid persepsi harga
adalah “the process by which consumers interpret price and attribute
value to a good or service proses”, yang berarti sebuah proses
pelanggan menafsirkan nilai harga dan atribut ke barang atau
pelayanan yang diinginkan?*.

Peter dan Olson menyatakan persepsi harga berkaitan dengan
bagaimana informasi harga dipahami seluruhnya oleh konsumen dan
memberikan makna yang dalam bagi mereka.Konsumen melakukan
evaluasi dan penelitian terhadap harga dari suatu produk sangat
dipengaruhi oleh perilaku dari konsumen itu sendiri®>. Dengan
demikian penilaian terhadap harga suatu produk dikatakan mabhal,

murah atau biasa saja dari setiap individu tidaklah harus sama, karena

22K otler, Philip, dan Gary Amstrong, op. cit.,

2 Athanasopoulos, Pelekis, & Anagnostopoulos, “Effect of soil stiffness in the attenuation of Rayleigh-wave
motions from the field measurements”, Soil Dynamic and Earthquake Engineering, 2000, p. 277-288

24 Malik Fozia, Sara Yaqoob, danAbid Aslam Samih, “The impact of price perception, service quality, and
brand image on customer loyalty”, Interdiscipinary Journal of Contemporary Research in Business, 2012,
4(5), 487-505

ZPeter, J. Paul and Jerry C. Olson. Consumer Behavior: Perilaku Konsumen dan Strategi Pemasaran,
Cetakan Pertama Edisi Bahasa Indonesia, Jakarta: Erlangga, 2000.
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tergantung dari persepsi individu yang dilatarbelakangi oleh

lingkungan kehidupan dan kondisi individu.

Saladin mengemukakan bahwa harga adalah sejumlah uang
sebagai alat tukar untuk memperoleh produk atau jasa atau dapat juga
dikatakan penentuan nilai suatu produk dibenak konsumen. Harga
merupakan aspek yang tampak jelas (visible) bagi para pembeli, bagi
konsumen yang tidak terlalu paham hal-hal teknis pada pembelian jasa,
seringkali harga menjadi satu-satunya faktor yang bisa mereka pahami,
tidak jarang pula harga dijadikan semacam indikator untuk kualitas

jasa®s,

Dinawan dalam Marleen Wariki, Lisbeth Mananeke, dan Tawas
mengatakan presepsi harga terlihat dari perbandingan harga dengan
produk lain, yaitu bagaimana perbandingan harga produk dengan
produk pesaingnya. Kesesuaian harga dengan kualitas produk, yaitu
apakah harga yang ditawarkan sudah sesuai dengan kualitas produk
yang didapatkan. Keterjangkauan harga, yaitu adalah keterjangkauan

harga yang ditawarkan produsen ke konsumen?’.

Dalam penentuan nilai suatu barang atau jasa, konsumen
membandingkan kemampuan suatu barang atau jasa dalam memenuhi

kebutuhannya dengan kemampuan barang atau jasa subtitusi. Harga

Saladin, D. Manajemen Pemasaran Analisis, Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pengendalian, Bandung:
Linda Karya, 2008, p.95

7 Grace Marleen Wakiri, Lisbeth Mananeke, dan Hendra Tawas, “Pengaruh Nauran Promosi, Persepsi Harga
dan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian dan Kepuasan Konsumen pada Perumahaan Taman Sari
Metropolitan Manado”, Jurnal EMBA, Vol.3 No.2, 2015, p.1073-1085
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merupakan salah satu atribut penting yang dievaluasi oleh konsumen
sehingga manajer perusahaan perlu benar-benar memahami peran
tersebut dalam mempengaruhi sikap konsumen. Dengan kata lain,
pada tingkat harga tertentu yang telah dikeluarkan, konsumen dapat
merasakan manfaat dari produk yang telah dibelinya. Dan konsumen
akan merasa puas apabila manfaat yang mereka dapatkan sebanding

atau bahkan lebih tinggi dari nominal uang yang mereka keluarkan.

Harga adalah satu-satunya unsur bauran pemasaran yang
menghasilkan pendapatan penjualan karena unsur yang lain adalah
mengeluarkan biaya. Kotler dan Keller menyatakan bahwa harga
adalah elemen dalam bauran pemasaran yang tidak saja menentukan
profitabilitas tetapi juga sebagai sinyal untuk mengkomunikasikan
proporsi nilai suatu produk. Pemasaran produk perlu memahami aspek
psikologis dari informasi harga yang meliputi harga referensi
(reference price), inferensi kualitas berdasarkan harga (price-quality

inferences) dan petunjuk harga (price clues)*.

Berdasarkan uraian tentang persepsi harga di atas dapat
disimpulkan, bahwa persepsi harga adalah sebuah proses dimana
konsumen menafsirkan nilai harga yang dibebankan untuk sebuah
produk atau jasa. Jumlah nilai konsumen dalam pertukaran untuk
mendapatkan manfaat dan memiliki atau menggunakan produk atau

jasa.

28 Kotler, Philip dan Keller, op. cit.,
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Dimensi persepsi harga menurut Stanton?® dan McCarthy?° yaitu:

1.  Tingkat harga.

2. Potongan harga.

3. Waktu pembayaran.

4.  Syarat pembayaran.

5. Keterjangkauan harga.

6.  Harga sesuai kemampuan atau daya beli.

7. Kesesuaian harga dengan kualitas produk.

8.  Kesesuaian harga dengan manfaat.

Kemudian menurut Kotler ada empat dimensi persepsi harga
yaitu!:

1.  Daftar harga adalah informasi yang diberikan produsen untuk
konsumen agar memudahkan para konsumen untuk daftar-daftar
harga.

2. Diskon adalah potongan harga yang diberikan untuk konsumen.

3. Allowanceadalah adanya kemudahan yang diberikan untuk
konsumen dalam menawar suatu harga.

4.  Payment period adalah produsen memberikan kemudahan pada
konsumen dalam hal pembayaran dalam jangka waktu yang

sebelumnya sudah ditetapkan.

2 Stanton, W. Prinsip Pemasaran, terjemahan Y. Lamarto, Jakarta: Erlangga, 2006.
30 McCarthy, E, J,. Pemasaran Dasar Pendekatan Manajemen Global. Jakarta: Salemba Empat, 2008.
3K otler, Philip, op. cit.,
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Menurut Kotler, persepsi harga dapat diidentifikasikan melalui

dimensi sebagai berikut®:

1.

2.

Keterjangkauan harga.

Kesesuaian harga dengan kualitas produk.

Daya saing harga.

Kesesuaian harga dengan manfaat produksi.

Harga mempengarui daya beli konsumen.

Harga dapat mempengarui konsumen dalam mengambil

keputusan.

Janiszewski dan Lichtenstein dalam Arifin, Suharyono, dan

Wilopo menyatakan bahwa pengukuran persepsi harga dibentuk oleh

dua indikator, yaitu’?:

Attractiveness, yaitu bagaimana pendapat konsumen mengenai
harga yang ditawarkan apakah menarik atau tidak menarik.
Fairness, yaitu bagaimana pendapat konsumen mengenai harga
yang ditawarkan apakah wajar atau tidak wajar jika
dibandingkan dengan tawaran harga lain.

Berdasarkan uraian tentang dimensi dan indikator persepsi harga,

dapat disimpulkan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

Keterjangkauan harga.

Daya saing harga.

32K otler, Philip dan Gery Amstrong, op. cit.,
33 Saiful Arifin, Suharyono, dan Wilopo, “Pengaruh Perceived Price dan Perceived Value Pada Produk
Bundling Terhadap Minat Beli”, Jurnal Administrasi Bisnis, Vol. 1 No. 2, 2013.
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3. Kesesuaian harga.

4.  Tingkatan harga.

Banyak hal yang berkaitan dengan harga yang melatarbelakangi
mengapa konsumen memilih suatu produk wuntuk dimilikinya.
Konsumen memilih suatu produk tersebut karena benar-benar ingin
merasakan nilai dan manfaat dari produk tersebut. Karena melihat
kesempatan memiliki produk tersebut dengan harga yang lebih murah

dari biasanya sehingga lebih ekonomis.

Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini sebagai referensi

ada sebanyak sepuluh tentang keputusan pembelian yang dipengarui

variabel-variabel. Berikut dibawah ini penelitian terdahulu.

1.

Archi C. Ruslim dan Ferdinand J. Tumewu (2015), “The Influence of
Advertisement, Perceived Price, and Brand Image on Consumer
Buying Decision to Asus Mobile Phone” Jurnal EMBA Vol.3 No.3
Sept, 2015. ISSN 2303-11

Keputusan pembelian adalah tahap dimana konsumen membuat
keputusan atau tindakan untuk membeli produk tertentu atau tidak.
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh simultan dan
parsial Iklan, Persepsi Harga dan Citra Merek terhadap Keputusan
Pembelian Konsumen. Penelitian ini menggunakan populasi yang
merujuk kepada orang-orang yang menggunakan smartphone Asus

dengan ukuran sample 40 responden. Penelitian ini menggunakan
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metode asosiatif untuk melihat keterhubungan antar variabel, dengan
menggunakan kuesioner dan analisis regresi berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa iklan, persepsi harga dan citra merek
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen, baik secara simultan dan parsial. Sebaiknya manajemen
telepon genggam Asus lebih memperhatikan iklan yang dibuat dan
harga produk agar konsumen tertarik dan memutuskan untuk membeli
produk yang dijual.

Zerly Agna Mahera, Suharyono, M. Al Musadieq (2014), “Pengaruh
Internasional Brand Image dan Kualitas Produk terhadap
Keputusan Pembelian (survei pada pengguna Iphone di
Lingkungan Mahasiswa Universtas Brawijaya” Jurnal Administrasi

Bisnis (JAB) Vol.8 No.1 Februari 2014.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh adanya
International Brand Image dan Kualitas produk terhadap Keputusan
Pembelian. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah International Brand Image dan Kualitas Produk, sedangkan
variabel terikat dalam penelitian ini yaitu Keputusan Pembelian. Jenis
penelitian yang digunakan yaitu eksplanatori dengan pendekatan
kuantitatif. Lokasi penelitian ini dilakukan di Universitas Brawijaya,
pada mahasiswa yang memiliki iPhone. Teknik pengambilan sampel
menggunakan accidental sampling. Teknik analisis data dalam

penelitian ini menggunakan analisis regresi linier secara parsial dan



31

berganda dengan uji t dan uji F. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa Fhitung>Ftabel yaitu 30,629>30,077, berdasarkan analisis
koefisien korelasi sebesar 0,593 dan koefisien determinasi diperoleh
hasil Rsquare (koefisien determinasi) sebesar 0,352 artinya bahwa
35,2% variabel Keputusan Pembelian dipengaruhi oleh variabel bebas
yaitu [International Brand Image dan Kualitas Produk, sedangkan
sisanya 64,8% variabel Keputusan Pembelian dipengaruhi oleh
variabel lain. Koefisien korelasi memiliki nilai R (koefisien korelasi)
sebesar 0.593. Terdapat pengaruh signifikan secara parsial (individu)
pada variabel bebas (International Brand Image dan Kualitas Produk)
terhadap Keputusan Pembelian. Masing-masing memilki nilai
thitung>ttabelyaitu sebesar 2,374>1,981 dan sebesar
2,445>1,981dengan nilai signifikansi lebih kecil dari a = 0.05 yaitu

0,019 dan 0,016.

Vidya Hanesty Purbarani, Suryono Budi Santoso, “Analisis
Pengaruh Persepsi Harga, Kualitas Produk, Diferensiasi Produk,
Kualitas Layanan dan Promosi terhadap Keputusan
Pembelian”.Diponogoro Journal Of ManagementVol.2 No.3 Tahun

2013. ISSN : 2337-3792

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya pertumbuhan
klinik kecantikan dan memberikan manfaat terutama bagi perempuan
di bidang kecantikan dan kesehatan kulit. Larissa Aesthetic Center

adalah salah satu klinik kecantikan yang mencoba untuk memenuhi
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kebutuhan tersebut dengan menampilkan penggunaan bahan baku

alami.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi
harga, kualitas produk, diferensiasi produk, kualitas layanan dan
promosi terhadap keputusan pembelian di Larissa Aesthetic Center
Semarang. Penelitian ini menggunakan teknik insidental, kuesioner
diberikan kepada 100 responden. Kemudian, hasil kuesioner diolah
dengan menggunakan software SPSS untuk mendapatkan perhitungan
analisis kuantitatif seperti uji validitas dan reliabilitas. Uji asumsi
klasik (uji normalitas, multikolinieritas dan heteroskedastisitas) dua
tahap analisis regresi dengan uji goodnessof fit (uji F), tingkat uji

determinan (R?), uji t (¢-test).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi harga, kualitas
produk, diferensiasi produk, kualitas layanan dan promosi berdampak
positif untuk keputusan pembelian. Variabel yang paling signifikan
untuk keputusan pembelian adalah promosi dan kurang signifikan
adalah kualitas produk. Penelitian ini juga menemukan bahwa ada
karakteristik pelanggan yang unik di mana pelanggan lebih memilih
harga yang lebih murah tapi kemudian mempertanyakan kualitas yang

diperoleh dari harga murah.

Lidya Mongi, Lisbeth Mananeke, Agusta Repi (2013), “Kualitas

Produk, Strategi Promosi dan Harga Pengaruhnya terhadap
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Keputusan Pembelian Kartu Simpati Telkomsel di Kota Manado”

Jurnal EMBA Vol.1 No.4 Desember 2013. ISSN 2336-2346.

Sarana komunikasi yang tersedia saat ini sangat memudahkan
bagi masyarakat dalam berkomunikasi, sehingga menjadikan dunia ini
seakan sangat sempit dengan diiringi kemajuan ilmu pengetahuan dan
sarana teknologi yang canggih yang berakibat pada perkembangan
disegala bidang. Salah satunya di bidang telekomunikasi dalam hal
persaingan antar perusahaan telekomunikasi. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh kualitas produk, strategi promosi dan
harga terhadap keputusan pembelian kartu Simpati di kota Manado.
Metode penelitian yang digunakan asosiatif, yang bertujuan untuk
melihat keterhubungan antar variabel. Teknik penarikan sampel
menggunakan teknik accidental sampling, dan jumlah sampel yang
digunakan adalah 100 responden. Teknik analisis menggunakan
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel kualitas produk,
strategi promosi, dan harga terhadap keputusan pembelian Kartu
Simpati Telkomsel di kota Manado. Harga merupakan variabel yang
dominan pengaruhya terhadap keputusan pembelian konsumen

terhadap produk kartu Simpati.

Ujang Setiawan, Patricia Dhiana P, Andi Tri Haryono (2015),

“Pengaruh Citra Merek, Harga, Kualitas Produk dan Gaya
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Hidup terhadap Keputusan Pembelian Handphone Blackberry

Gemini” Jurnal Manajemen Pemasaran 2015. ISSN 2502-7689.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
citra merek, harga, kualitas produk dan gaya hidup terhadap keputusan
pembelian. penelitian ini menggunakan populasi Mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Pandanaran Semarang 2013-2014. Jumlah
mahasiswa Universitas Pandanaran yang dijadikan sampel penelitian
adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi angkatan tahun 2013-2014
berdasarkan metode purposive sampling. Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda.
Jenis dan sumber data yaitu data sekunder dan primer, sumber data
kuesioner dari hasil jawaban seluruh responden. Penelitian ini
memenuhi syarat validitas, reliabilitas, serta lolos dari uji normalitas

kemudian bebas dari dari multikolinieritas dan heteroskedastisitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra merek berpengaruh
terhadap keputusan pembelian Handphone BlackBerry Gemini dengan
nilai signifikansi sebesar 0,022, harga berpengaruh terhadap
keputusan pembelian Handphone BlackBerry Gemini dengan nilai
signifikan sebesar 0,001, kualitas produk berpengaruh terhadap
keputusan pembelian Handphone BlackBerry Gemini dengan nilai
signifikan sebesar 0,010, gaya hidupberpengaruh terhadap keputusan
pembelian Handphone BlackBerry Gemini dengan nilai signifikan

sebesar 0,049.
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Comaeni Enril F, Rini Nugraheni, “Analisis Pengaruh Persepsi
Harga, Persepsi Kualitas Produk, dan Promosi terhadap
Keputusan Pembelian Sepeda Motor Suzuki”Diponogoro Journal

Of ManagementVol.2 No.2 Tahun 2013. ISSN : 2337-3792

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh persepsi harga, persepsi kualitas produk, dan promosi
terhadap keputusan pembelian pada sepeda motor Suzuki di Solo.
Penelitian juga bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang paling
dominan yang mempengaruhi pada keputusan pembelian dari motor
Suzuki di Solo. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
konsumen sepeda motor Suzuki di sekitar Solo.Sampel dalam
penelitian ini adalah 100 responden dan teknik yang digunakan adalah
non probability sampling sedangkan metodenya melalui purposive

sampling.

Hasil dari analisis, indikator dalam penelitian ini adalah valid
dan reliabel. Faktor paling dominan yang mempengaruhi keputusan
pembelian adalah promosi lalu persepsi kualitas produk dan yang
terakhir adalah persepsi harga,hasil uji F dapat dilihat bahwa variabel
independen layak untuk menguji dari variabel dependen.Hasil nilai
koefisien determinasi adalah 0,439, artinya bahwa variabel
independen dapat menjelaskan tentang 43,9% dari variabel dependen
dan selebihnya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam

model regresi yang diperoleh.
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Grace Marleen W, Lisbeth M, Hendra Tawas, Pengaruh Bauran
Promosi, Persepsi Harga dan Lokasi terhadap Keputusan
Pembelian dan Kepuasan Konsumen pada Perumahan Taman
Sari Mertopolitan Manado” Jurnal EMBA Vol.3 No.2 Juni 2015.

ISSN : 2303-1174.

Manajemen perusahaan sangat penting untuk memahami bauran
promosi yang digunakan, persepsi harga konsumen terhadap produk
dan lokasi, terutama dalam hal menarik perhatian konsumen dan
penentuan keputusan pembelian. Pasca keputusan pembelian maka
akan ditinjau dari segi kepuasan konsumen yang merupakan aspek
penting dan utama dari berjalannya pemasaran. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh bauran promosi, persepsi
harga dan lokasi terhadap keputusan pembelian dan kepuasan

konsumen pada Perumahan Tamansari Metropolitan Manado.

Metode analisis yang digunakan adalah analisis jalur. Populasi
penelitian berjumlah 218, sampel berjumlah 135 responden. Hasil
penelitian menunjukkan bauran promosi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian dan kepuasan konsumen.
Persepsi harga berpengaruh negatif terhadap keputusan pembelian dan
kepuasan konsumen. Lokasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian dan negatif terhadap kepuasan

konsumen. Sebaiknya pihak manajemen memperhatikan dan
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meningkatkan bauran promosi perusahaan terhadap keputusan

pembelian untuk mempertahankan kepuasan konsumen.

The Ninh Nguyen, Thi Thu Hoai Phan & Phuong Anh Vu (2015),
“The Impact of Marketing Mix Element on Food Buying Behavior:
A Study of Supermarket Consumers in Vietnam”International
Journal Business and Management: Vol.10 ISSN 1833-3850, E-ISSN

1833-8119.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak dari
elemen bauran pemasaran terhadap perilaku pembelian makanan
konsumen supermarket di Vietnam. Bukti empiris dari 222 peserta
berbelanja di lima supermarket memvalidasi model teoretis, yang
menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara variabel bauran
pemasaran dan perilaku pembelian makanan. Hasil menunjukkan
bahwa faktor produk memiliki pengaruh terbesar pada keputusan
pembelian konsumen diikuti oleh kenyamanan belanja, atmosfer toko,
harga, promosi dan personil masing-masing. Temuan ini berkontribusi
pada literatur yang berkaitan dengan pemasaran ritel dan memiliki
implikasi pemasaran untuk membawa lalu lintas ke supermarket dan

meningkatkan penjualan.

Charlie Bernando H, Arief Bowo P, “Jurnal Pengaruh Persepsi

Harga dan Promosi terhadap Keputusan Pembelian Konsumen
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Produk Enervon-C” Jurnal Ilmiah Manajemen dan Bisnis Vol.1

No.3 November 2015.

Tingkat persaingan perusahaan yang menjual produk
multivitamin dewasa semakin ketat karena meningkatnya permintaan
dari multivitamin, khususnya vitamin C. Orang dihadapkan dengan
berbagai pilihan produk, sehingga persepsi kegiatan harga dan
promosi yang dilakukan menjadi pertimbangan dalam keputusan
pembelian produk. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah
persepsi harga dan promosi produk Enervon-C berpengaruh terhadap
keputusan pembelian produk. Penelitian ini dilakukan terhadap 100
orang pembeli produk Enervon-C di supermarket Tip Top Ciputat,
Banten Tangerang dengan menggunakan rumus teknik maximum
likelihood estimation. Hasil uji empiris menunjukkan bahwa persepsi
harga dan promosi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian produk Enervon-C, namun hanya menyumbang

50,2 % terhadap keputusan pembelian.

Jackson R.S. Weenas, “Kualitas Produk, Harga dan Kualitas
Pelayanan Pengaruhnya terhadap Keputusan Pembelian Spring
Bed Comforta”Jurnal EMBA Vol.l1 No.4 Desember 2013. ISSN

2303-1174.

Industri mebel yang semakin berkembang didorong oleh tingkat

kebutuhan masyarakat yang meningkat, sehingga perusahaan harus
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menentukan strategi pemasaran yang tepat untuk dapat bertahan dan
memenangkan persaingan. Populasi dalam penelitian ini adalah
konsumen yang membeli Spring Bed Comforta di Manado sebesar
157 konsumen. Sampel penelitian adalah 100 orang, menggunakan
rumus Slovin. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner.
Pengolahan data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis
regresi berganda dan pengujian hipotesis. Hasil uji membuktikan
bahwa kualitas produk, harga, promosi dan kualitas pelayanan
mempunyai pengaruh positif terhadap variabel dependen yaitu
keputusan pembelian. Keempat variabel independen dianggap penting
ketika akan membeli Spring Bed Comforta. Perlu menjadi perhatian
lebih bagi manajemen PT. Massindo Sinar Pratama akan kualitas
pelayanan, karena hal ini berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian

konsumen.



Tabel I1. 1Matriks Penelitian Terdahulu
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No

Peneliti

Kualitas
Produk
(X1

Persepsi
Harga
(X2)

Keputusan
Pembelian

(Y)

Sample
Penelitian

Archi C
Ruslim &
Ferdinand J
Tumewu

40

Zerly AM,
Suharyono,
M. Al
Musadieq

116

Vidya H,
Suryono
Budi S

100

Lidya M,
Lisbeth M,
Agusta Repi

100

Ujang S,
Patricia D,
Andi Tri H

92

Comaeni E,
Rini N

100

Grace M,
Lisbeth M,
Hendra

135

The Ninh N,
Thi Thu H,
Phuong A

222

Charlie B,
Arief Bowo

100

10

Jackson R.S
Weenas

100

Sumber : data dioleh oleh peneliti(2016)
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C. Kerangka Teoretis
Berdasarkan wuraian rumusan masalah sebelumnya maka dibuat
kerangka teoretis tentang variabel yang digunakan yaitu variabel terikat dan
variabel bebas. Variabel terikat yaitu keputusan pembelian (Y) dan variabel

bebas adalah kualitas produk (Xi) dan persepsi harga (X>).

1.  Kualitas produk (Xi)

Menurut Haizer dan Render kualitas produk adalah keseluruhan
fitur dan karakteristik produk yang mampu memuaskan kebutuhan
yang terlihat maupun tidak terlihat. Kemampuan dalam menciptakan
nilai kualitas produk dapat melebihi ekspektasi konsumen tergantung
pada komitmen perusahaan terhadap kualitas®*.

Menurut Boyd, Walker dan Larreche®> ada delapan dimensi
kualitas produk, salah satunya adalah kinerja (performance)
merupakan karakteristik pengoperasian dasar suatu produk. Memiliki
ciri seperti akselerasi, fitur aplikasi, serta sistem kerja.

Penelitian lain dilakukan oleh Setiawan, Dhiana dan Haryono
yang membuktikan bahwa variabel kualitas produk berpengaruh
positif signifikan terhadap keputusan pembelian.

Teori yang menunjukan pengaruh kualitas produk terhadap
keputusan pembelian yaitu menurut Sutisna adalah hubungan kualitas

produk terhadap keputusan pembelian adalah jika seorang konsumen

34 Heizer, Jay dan Barry Render, op. cit.,
3Boyd, Walker dan Larreche, op. cit.,
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sebelumnya telah mengetahui kualitas merek produk yang akan
dibelinya, maka hal itu akan mengurangi ketidakpastian akan resiko
pembelian. Dapat disimpulkan bahwa kualitas produk mempunyai
pengaruh yang penting terhadap pengambilan keputusan yang
dilakukan oleh konsumen?®.

2. Persepsi harga (X2)

Menurut  Athanasopoulus, persepsi harga didefinisikan
sebagaisesuatu yang diberikan atau dikorbankan untuk mendapatkan
jasa atau produk?’.

Menurut Stanton®® dan McCarthy?®, ada delapan dimensi salah
satunya adalah tingkat harga.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ruslim dan Tumewu
membuktikan bahwa variabel persepsi harga berpengaruh signifikan

terhadap keputusan pembelian.

Teori yang menunjukan pengaruh kualitas produk terhadap
keputusan pembelian menurut Tjiptono yaitu peranan alokasi dari
harga, yaitu fungsi harga dalam membantu para pembeli untuk
memutuskan cara memperoleh manfaat atau utilitas tertinggi yang

diharapkan berdasarkan daya belinya. Dengan demikian adanya harga

36 Sutisna. SE, ME. Perilaku Konsumen. dan Komunikasi Pemasaran, Bandung: PT.Remaja Rosda Karya,
2002.

37 Athanasopoulos, Pelekis, & Anagnostopoulos, op. cit.,

38 Stanton, W, op. cit.,

3 McCarthy, E, J, op. cit.,
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dapat membantu para pembeli untuk memutuskan cara

mengalokasikan daya belinya pada berbagai janis barang dan jasa®.

3. Keputusan pembelian (Y)
Menurut Kotler dan Armstrong, keputusan pembelian
konsumenadalah
membelimerekyangpalingdisukaidariberbagaialternatifyangada,tetapid

ua faktor bisa berada antara niat pembelian dan keputusan pembelian*'.

Menurut Sutisna*’, ada tiga dimensi tentang keputusan
pembelian salah satunya adalah benefit association. Kriteria benefit
association menyatakan bahwa konsumen menemukan manfaat dari
pembelian produk dan menghubungkannya dengan karakteristik

merek.

“0Tjiptono, Fandy. Strategi Pemasaran, edisi 2, Yogyakarta, 2008.
41 Kotler, Philip dan Gary Amstrong, op. cit., p.181
42Qutisna, op. cit.,
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Berdasarkan uraian di atas maka diajukan sebuah model yang

disajikan pada Gambar II.1 sebagai berikut:

Gambar II. 1Kerangka Teoretis

Kualitas Produk (X1)

Keputusan Pembelian
(Y)

Persepsi Harga (X>)

Sumber : data dioleh oleh peneliti(2016)

Perumusan Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka teoretis yang dibuat, maka dirumuskan

hipotesis penelitian sebagai berikut:

H1 : Kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian

smartphone Asus.

H2 : Persepsi harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian

smartphone Asus.



BAB III

METODOLOGI PENELITTIAN

A. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan sebuah pedoman pada setiap penelitian
untuk menemukan jawaban atas pemasalahan penelitian yang dirumuskan.

Oleh karenanya penelitian ini mempunyai tujuan utama yaitu:

1. Mengetahui bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan
pembelian smartphone Asus.
2. Mengetahui bahwa persepsi harga berpengaruh terhadap keputusan

pembelian smartphone Asus.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Menurut Sugiyono, objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya®. Objek dalam penelitian ini adalah keputusan pembelian

smartphone Asus.

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kota Bogor karena peneliti berdomisili
dikota tersebut, selain itu Bogor adalah kota besar dan mempunyai

potensi yang besar pula dalam pendistribusian smartphoneAsus.

43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2009, p. 38
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2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-November 2016

C. Desain dan Metode Penelitian yang digunakan
Desain penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian desktriptif, secara
harfiah menurut Suryabrata adalah penelitian yang bermaksud untuk
membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-
kejadian. Tujuan penelitan deskriptif adalah untuk membuat pencandraan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat

populasi atau daerah tertentu*.

Selain itu tujuan penelitian deskriptif menurut Sumarwan adalah untuk
menggambarkan karakteristik dari kelompok-kelompok yang relevan,
seperti konsumen®. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis regresi linier berganda.

D. Populasi dan Sampling
1.  Populasi
Menurut Kuncoro, populasi adalah suatu kelompok dari elemen
penelitian. Elemen adalah unit terkecil yang merupakan sumber dari

data yang diperlukan. Elemen dapat dianalogikan sebagai unit analisis,

4 Suryabrata. Metodologi Penelitian, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014, p. 75
4 Sumarwan, Ahmad Fauzi, et al, Riset Pemasaran dan Konsumen, Bogor: PT Penerbit IPB Press, 2011,

p-19
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sepanjangpengumpulan data untuk penelitian bisnis dilakukan hanya

kepada responden?.

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: objek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya*’.

Dalam penelitian ini karakteristik populasi adalah seluruh
masyarakat Bogor yang memiliki smartphone Asus. Populasi dalam
penelitian ini tak terbatas karena jumlahnya tidak diketahui yang

sudah mempunyai smartphone Asus.

2. Sampel
Populasi penelitian ini adalah seluruh masyarakat bogor yang

harus memenubhi kriteria sebagai berikut:

Kriteria pertama adalah masyarakat kota bogor, karena peneliti
berdomisili di kota Bogor dan kota Bogor mempunyai potensi yang
besar dalam pendistribusian smartphone Asus. Kriteria kedua adalah
yang sudah memiliki smartphone Asus, karena mereka yang sudah
menggunakan smartphone Asus sudah mengetahui cara pengoperasian,
kelebihan, dan kekurangan smartphone tersebut dan akan
memudahkan dalam pengisisan kuesioner nanti. Kriteria ketiga adalah

usia responden minimal adalah 18 tahun, karena usia 18 tahun

46 Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi,Jakarta: Erlangga, 2003, p. 118
47 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2015, p. 61
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dianggap sudah dewasa dan dapat menjawab pertanyaan kuesioner

dengan baik.

Menurut Widiyanto, karena jumlahnya tidak diketahui secara

pasti maka digunakan teknik penentuan sampel untuk populasi tidak

terhingga sebagai berikut*:

Keterangan:

n = jumlah sampel

Z = tingkat keyakinan
Moe = Margin of Error

Dengan tingkat keyakinan sebesar 95% atau Z = 1,96 dan
tingkat kesalahan maksimal sampel yang masih bisa ditoleransi atau
moe sebesar 10% maka jumlah sampel dapat ditentukan sebagai

berikut:

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh jumlah sampel yang
baik dari populasi minimal sebesar 96,04 orang. Namun untuk

mempermudah perhitungan dan karena adanya unsur pembulatan, nantinya

4 Widiyanto, Pointers: Metodologi Penelitian, Semarang: BP Undip, 2008.
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jumlah sampel yang digunakan adalah berjumlah 100 responden. Berikut
data penelitian terdahulu dan jumlah sampel yang digunakan:

Tabel I11. 1Penelitian Terdahulu

Sumber : data diolah peneliti(2016)

Nao Peneli Sample
Penelitan

Archi T
Fuslim &
Ferdmand J
Tumewn

Ferly A B,
Suharyvono,
z MoAl 116
hdnsmdieq
“adsa H,
3 SUryoTe 1040
Eudi 8
Ladwa BA,
4 Lizbeth B, 1440
Apnsta Bepi
Lhang 5,
5 FPatricia IO, Q2
Andi Tri H
Comaeni E,
Eini I
Grace b,
7 Lizheth B, 135
Hendra

The Ninh I,
S Thi Thu H, 222
Phuonp A

440

1040

Charlie E,

Aref Bowo 104

Jackson K&

10 WeEras

100

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan pendekatan
nonprobability sampling. Menurut Sugiyono teknik nomnprobability
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang

atau kesempatan sama bagi unsur atau anggota populasi untuk dipilih
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menjadi  sample*’. Jenis yang digunakan adalah purposive sampling,
menurut Sugiyono purposivesampling adalah teknik penentuan sampel

berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu™.

3. Data Penelitian

a. Data Primer

Menurut Sugiyono, sumber primer adalah sumber data
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data’'.
Sedangkan menurut Supangat data primer yaitu data yang
diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti, baik dari
objek individual maupun dari suatu instansi yang sengaja
melakukan pengumpulan data dari instansi-instansi atau badan

lainnya untuk keperluan penelitian dari pengguna®.

Data primer dalam penelitian ini adalah tanggapan
responden mengenai variabel penelitian. Responden dalam
penelitian ini adalah seluruh masyarakat kota Bogor yang telah

ditentukan kriteria-kriterianya dalam penelitian.

4 Sugiyono, op. cit., p. 65

0 Ibid., p. 67

S1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif & RND, Bandung: Alfabeta, 2010, p.137

2Andi Supangat. Statistik: Dalam Kajian Deskriptif, Inferensi, dan Nonparametrik, Jakarta: Kencana, 2007.
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b.  Skala Pengukuran

Skala pengukuran yang digunakan pada penelitian ini
adalah dengan menggunakan Skala Likert. Menurut Simamora,
Skala Likert disebut juga summated rating scale. Skala ini
banyak digunakan karena skala ini memberi peluang responden
untuk mengekspresikan perasaan mereka dalam bentuk
persetujuan atau agreement terhadap suatu pernyataan>’. Dalam
bukunya “Riset Pemasaran”, Simamora memberikan contoh

skala likert harus ganjil.

E. Teknik Pengumpulan Data atau Operasional Variabel Penelitian
Penelitian yang baik didukung oleh data yang akurat agar tujuan
penulis tercapai, adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan

dalam menyelesaikan penelitian ini adalah:

1.  Survei (Kuesioner)
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dibuat peneliti
untuk responden untuk menyatakan pandangan tentang objek dan
variabel yang digunakan dalam penelitian. Kuesioner yang baik dibuat

dengan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti.

Menurut Umar, teknik yang menggunakan kuesioner adalah

suatu cara pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan

33 Simamora, Henry. Manajemen Pemasaran Internasional, Edisi Pertama, Jakarta: Salemba Empat, 2000, p.
144



51

daftar pertanyaan kepada responden, dengan harapan mereka akan

memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut>*,

Operasionalisasi variabel penelitian yang akan digunakan pada

penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

54 Husein Umar, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen Cetakan Kedua, Jakarta: Gramedia, 2002, p. 169
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Variabel Dimensi No Indikator Sumber
Kualitas Kinerja 1 Smartphone Asus memiliki kecepatan dalam Bayu, A
Produk (X1) pengoperasian aplikasi sehingga tidak mudah (2016).

lag.
2 Kecepatan Smartphone Asus dalam Bayu, A
memainkan games lebih baik dari merek lain. | (2016).
Fitur 3 Aplikasi smart dalam Smartphone Asus yang | Gunawan,
diberikan sangat membantu pengguna. H. (2015).
4 Smartphone Asus memiliki body yang lebih Gunawan,
ramping dibandingkan Smartphone lainnya. H. (2015).
Keandalan 5 Smartphone Asus menggunakan layar Gorilla | Gunawan,
Glass yang membuat layar Smartphone Asus H. (2015).
lebih baik.
6 Smartphone Asus memiliki kualitas suara Gunawan,
yang lebih halus dibandingkan dengan H. (2015).
Smartphone lainnya.
7 Smartphone Asus memiliki kualitas kamera Gunawan,
yang lebih jernih dibandingkan dengan H. (2015).
Smartphone lainnya.
8 Smartphone Asus sistem (RAM) dan memori Gunawan,
yang besar sehingga tidak menggangu H. (2015).
pengguna dalam memainkan aplikasi.
Daya Tahan 9 Daya tahan mesin Smartphone Asus lebih Gunawan,
lama dibandingkan Smartphone lain. H. (2015).
Service Ability 10 Memperbaiki Smartphone Asus tidak Bayu, A
memperlukan waktu yang lama. (2016).
11 ServiceCenterSmartphone Asus mudah Erdwansyah
dijumpai. , R. (2015).
12 Pelayanan service Smartphone Asus Erdwansyah
dilakukan secara baik. , R. (2015).
13 Ketersediaan suku cadang untuk Smartphone Erdwansyah
Asus mudah didapatkan. , R. (2015).
Estetika 14 PackagingSmartphone Asus yang menarik. Supriyati,
Y. (2015).
15 Penampilan Smartphone Asus yang mengikuti | Supriyati,
perkembangan zaman dan tren. Y. (2015).
Persepsi Harga | Keterjangkauan 1 Harga Smartphone Asus bersaing dengan Bernando,
(X2) harga produk sejenisnya yang ada di pasar. C. & Bowo,
A. (2015).
2 Harga Smartphone Asus bervariasi sesuai Supriyati,
dengan spesifikasinya. Y. (2015).
3 Harga yang ditawarkan Smartphone Asus Bayu, A
sesuai dengan kualitas yang didapatkan. (2016).
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Variabel Dimensi No Indikator Sumber
Harga sesuai 4 Harga Smartphone Asus mengikuti Bernando,
kemamp}lan atau perkembangan harga yang ada di pasar. C. & Bowo,
daya beli A. (20 1 5).

5 Harga Smartphone Asus beraneka ragam Bernando,
sesuai dengan daya beli konsumen. C. & Bowo,
A. (2015).
6 Menurut saya harga Smartphone Asus sesuai Bernando,
dengan spesifikasi dan fitur produk yang C. & Bowo,
diberikan. A. (2015).
Kesesuaian harga | 7 Harga yang ditawarkan Smartphone Asus Bayu, A
dengan kualitas sesuai dengan kualitas produknya. (2016).
produk 8 Harga yang ditawarkan Smartphone Asus Bayu, A
sesuai dengan kinerja produk yang dihasilkan. | (2016).
Kesesuaian harga | 9 Harga Smartphone Asus sesuai dengan Bernando,
dengan manfaat manfaat yang dirasakan konsumen. C. & Bowo,
A. (2015).
10 Harga Smartphone Asus memiliki manfaat Supriyati,
yang lebih bagus dibanding merek lain. Y. (2015).
Keputusan Pengenalan 1 Smartphone Asus memenuhi kebutuhan Gunawan,
Membeli (Y) masalah komunikasi saya. H. (2015).
2 Saya menggunakan Smartphone karena Bernando,
banyaknya aktivitas saya yang didukung oleh C. & Bowo,
aplikasi yang ada pada Smartphone Asus. A. (2015).
Pencarian 3 Saya mendapat informasi tentang Smartphone | Supriyati,
informasi Asus dari keluarga atau teman. Y. (2015).
4 Saya mencari informasi dari banyak sumber Supriyati,
mengenai Smartphone Asus. Y. (2015).
5 Iklan di media elektronik atau media cetak Bernando,
membuat saya mengetahui tentang C. & Bowo,
Smartphone Asus. A. (2015).
Evaluasi alternatif | 6 Saya mengkelompokan beberapa merek Supriyati,
Smartphone yang ada sebelum membeli. Y. (2015).
Keputusan 7 Saya merasa yakin dengan keputusan Supriyati,
pembelian pembelian Smartphone Asus. Y. (2015).
8 Saya membeli Smartphone Asus berdasarkan Bernando,
kecocokan dengan kebutuhan. C. & Bowo,
A. (2015).
Perilaku sesudah | 9 Saya akan memberi tahu teman dan keluarga Bernando,
pembelian mengenai kemampuan dan kualitas produk C. & Bowo,
Smartphone Asus. A. (2015).
10 Saya akan melakukan pembelian ulang produk | Bernando,
Smartphone Asus. C. & Bowo,
A. (2015).

Sumber : data diolah peneliti (2016)
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F. Uji Instrumen Penelitian

1.  Uji Validitas
Menurut Simamora, validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan dan kesahihan suatu instrumen. Suatu
instrumen dianggap valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan®. Untuk memperoleh data yang tepat dari variabel yang
diteliti, maka peneliti menggunakan kuesioner dalam pengumpulan
data dengan menggunakan uji validitas kepada 30 responden. Berikut

ini rumus yang digunakan:

Keterangan :
Xi = Skor item ke-i untuki=1,2,...k
X = Skor total keseluruhan item
k = Banyaknya item
n = Jumlah pengamatan
Item pertanyaan (indikator) secara empiris dikatakan valid jika
koefisien korelasi (r) > 0,50. Ada juga peneliti yang menggunakan

kriteria lain yaitu indikator valid jika korelasi (1) > rwbel dengan rumus

Ttabel S€bagai berikut:

33Simamora, op. cit., p. 172
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E!.:'.-!' el

Frapel = 5
) ':if + 'i!ﬂ-.’-'ﬁ'l

Nilai df adalah degree of freedom (v = n — 2 ) dengan n adalah

banyaknya pengamatan. Nilai fuper adalah nilai #,) yang merupakan
nilai quantil dengan luasan kanan sebesar o di bawah kurva distribusi
student-t dengan v = n — 2. Dalam statistika, item pertanyaan
(indikator) sebenarnya juga dapat dikatakan valid jika P-value < a
dengan o adalah taraf nyata yang ditentukan peneliti sebesar 1%, 5%,
atau 10%. Terdapat perbedaan antara P-value dan a, yaitu P-value
adalah probabilitas kesalahan yang dihasilkan dari proses pengujian
sedangkan o adalah probabilitas kesalahan yang ditentukan oleh
peneliti sebagai tolak ukur kesalahan yang ditoleransi. P-value adalah
probabilitas kesalahan ketika Ho dapat ditolak berdasarkan Statistik
Uji yang mana dirumuskan P-value = P(t > tyi) dengan ti;; adalah nilai
statistik uji t. Pada software tertentu seperti SPSS, P-value dijelaskan

dengan nilai Significant (Sig.).

2. Uji Reliabilitas
Menurut Supardi, reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan
sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila
pengukuran dilakukan dua kali atau lebih®. Dalam setiap penelitian,

adanya kesalahan pengukuran ini cukup besar. Karena itu untuk

56 Supardi, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis, Y ogyakarta: UII Press, 2005, p. 159
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mengetahui hasil pengukuran yang sebenarnya, kesalahan pengukuran
itu sangat diperhitungkan.

Pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus
Alpha Cronbach karena instrumen penelitian ini berbentuk angket dan

skalanya bertingkat. Rumus Alpha Cronbach dilambangkan sebagai

berikut®’:
A
k-1 v,

Keterangan:
I = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Z o} = jumlah varian butir/item

v? = varian total

t

Kriteria penentuan reliabilitas suatu instrumen dengan
membandingkan dengan nilai rapha™> Twber maka instrumen tersebut

dinyatakan reliabel.
G. Uji Asumsi Dasar

1.  Uji Normalitas
Menurut Ghozali, uji normalitas bertujuan untuk menguji

apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual

57 Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002, p. 171
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memiliki distribusi normal®. Seperti diketahui bahwa uji t dan F
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.
Untuk menguji normalitas residual digunakan uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan

membuat hipotesis:

HO : Data residual berdistribusi normal

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal

Normal atau tidaknya distribusi data dilakukan dengan melihat
nilai signifikansi variabel. Jika signifikansinya lebih besar dari alpha

5%, maka menunjukkan bahwa distribusi data normal.

2. Uji Linieritas
Menurut Ghozali, uji linieritas ini digunakan untuk mengetahui
apakah variabel bebas dan terikat dalam penelitian ini memiliki
hubungan yang linier’. Dikatakan linier jika kenaikan skor variabel
bebas diikuti kenaikan skor variabel terikat. Uji linieritas ini dilakukan

dengan menggunakan garis regresi dengan taraf signifikansi 5%.

Kriteria yang digunakan jika F hitung lebih besar dari F tabel
berarti hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat bersifat
tidak linier. Sedangkan jika F hitung lebih kecil dari F tabel berarti

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat bersifat linier.

58 Ghozali, Imam. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 20, Semarang: Badan Penerbit
Universitas Diponegoro, 2012, p. 160
59 Ghozali, Imam, op. cit., p. 152
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H. Asumsi Klasik

1.

Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali, uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas®®. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah
variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama
dengan nol. Untuk mendeteksinya yaitu dengan cara menganalisis
nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Apabila nilai
tolerance mendekati angka 1 dan VIF di bawah angka 10 maka regresi

bebas dari multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali,uji heteroskedastisitas bertujuan menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain®'. Jika variance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Kriteria terjadinya heteroskedastisitas dalam suatu

model regresi adalah jika signifikansinya kurang dari 0,05.

0 Ghozali, Imam, op. cit., p. 139

6! Ibid., p. 105
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I. Teknis Analisis Data

1.  Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Sugiyono, analisis regresi ganda digunakan oleh
peneliti bila peneliti ingin memprediksi bagaimana keadaan (naik
turunnya) variabel dependen. Bila dua atau lebih variabel
independennya sebagai faktor prediktor. Jadi analisis regresi ganda

akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal dua®.

Y=a+plX;+B2Xz

Keterangan:

Y = Keputusan Pembelian
a = Konstanta

B1,p2 = Koefisien Regresi

Xi = Kualitas Produk

X2 = Persepsi Harga

2. Uji Hipotesis
Wahdi menyatakan bahwa hipotesis adalah pernyataan atau
prediksi yang belum diuji kebenaran terhadap suatu fenomena
pemasaran®. Berdasarkan kerangka teoretis yang dibuat, maka

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

2Sugiyono, op. cit., p.275
0 Wahdi, mohamad. MAB. Riset Pemasaran: teori dan aplikasi untuk pengambilan keputusan, Jakarta:
CAPS, 2011, p.201



60

H1: Kualitas Produk berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian
Smartphone Asus.
H2: Persepsi Harga berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian

Smartphone Asus.

3.  Uji Partial/Uji t
Menurut Kuncoro, pada dasarnya uji t menunjukkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel independen®. Dalam penelitian ini uji t
menggunakan software SPSS 20. Menurut Kuncoro, perhitungan nilai

t dengan menggunakan rumus berikut:

ran—2

fo=
1-r°

Keterangan:
to = nilai observasi
n = jumlah data
n-2= derajat kebebasan
r = koefisien korelasi

Hasil yang diperoleh dari uji t untuk menentukan signifikasi data
dalam penelitian. Dengan kriteria pengujian (daerah diterima atau

ditolak):

4 Mudrajat Kuncoro, Metode Kuantitatif: Teori dan Aplikasi untuk Bisnis dan Ekonomi, Yogyakarta: UPP
STIM YKPN, 2007, p.81
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a.  jika thitung < tubet, maka Ho diterima
b.  jika thiung > tubel, maka Ho ditolak
c. jikasig> 0,05, maka Ho diterima

d. jikasig <0,05, maka Ho ditolak

4.  Perhitungan Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali, koefisien determinasi (R?) digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model regresi dalam
menerangkan variasi variabel dependen®. Adjusted R? Koefisien
determinasi (R?) mempunyai nilai berkisar antara 0 < R2< 1. Nilai
adjusted R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat
terbatas. Jika nilai mendekati satu maka variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen.

Pengujian Hipotesis

a.  Penetapan hipotesis

Ho : B1 = B2 = 0, Xj dan X, tidak berpengaruh secara parsial
terhadap Y.

Ha : B1 # 2= 0, Xi dan X, berpengaruh secara parsial terhadap
Y.

b.  Perhitungan signifikansi

%5 Ghozali, Imam, op, cit., p. 97
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Nilai F ini selanjutnya dibandingkan dengan harga F tabel,
dimana nilai F tabel dapat dicari dengan menggunakan F tabel dengan
dk pembilang = 2, dk penyebut = 12, dengan taraf kesalahan 5%. Cara
lain untuk mencari nilai F tabel dengan menggunakan program Ms
Excel dengan mengetik FINV(0.05,2,12) maka diperoleh nilai F tabel
=3.,88.

Hasil Fhitung dibandingkan dengan Ftabel dengan kriteria :

1. Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel pada alpha 5% untuk koefisien
positif.

2. Terima Ho jika Fhitung < Ftabel pada alpha 5% untukkoefisien

negatif.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Karakteristik Responden

Peneliti menyebarkan kuesioner di kota Bogor dengan jumlah
responden sebanyak 100 yang telah menggunakan smartphone Asus,
usia diatas 18 tahun dan berdomisili di kota Bogor.Responden dibagi
menjadi lima kategori untuk memberikan gambaran secara umum
responden yang terlibat dalam penelitian ini. Kategori tersebut
berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan dan
pengeluaran per bulan. Adapun data mengenai profil tersebut
disajikan dalam bentuk tabel berdasarkan data yang telah
dikumpulkan oleh peneliti. Data yang dapat peneliti peroleh mengenai

karakteristik responden sebagai berikut:

Tabel IV. 1Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 65 65%
Perempuan 35 35%
Total 100 100%

Sumber: data diolah peneliti (2016)

Tabel IV.1 menjelaskan karakteristik berdasarkan jenis
kelamin yang didapat dari penelitian adalah laki-laki dengan 65

responden atau 65% dan perempuan sebesar 35 responden atau 35%.

63
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Dengan kata lain jumlah responden laki-laki lebih banyak dari pada

jumlah responden perempuan.

Tabel IV. 2Karakteristik Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentasi
18-25 tahun 48 48%
26-30 tahun 38 38%
31-35 tahun 10 10%
36-40 tahun 4 4%
41-45 tahun - -
Diatas 45 tahun - -
Total 100 100%

Sumber: data diolah peneliti (2016)

Berdasarkan tabel IV.2 bahwa pengguna smartphone Asus

mayoritas berusia 18-25 tahun dengan 48%, sedangkan posisi kedua

dengan umur sekitar 26-30 tahun sebanyak 38%, sedangkan untuk

usia 31-35 tahun sebesar 10% dan 36-40 tahun sebesar 4%.

Tabel IV. 3Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Frekuensi Persentase
terakhir

SMP - -

SMA 37 37%

D3 42 42%

S1 21 21%

S2 - -

Total 100 100%

Sumber: data diolah peneliti (2016)

Hasil penelitian pada tabel IV.3 menunjukan karakteristik

berdasarkan pendidikan terakhir. Posisi pertama D3 dengan 42%,

posisi kedua SMA dengan 37% dan ketiga S1 dengan 21%.
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Tabel IV. 4Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Persentase
Pelajar/Mahasiswa 40 40%
Wiraswasta 12 12%

Karyawan Swasta 42 42%
Pegawai Negeri 3 3%
Ibu Rumah Tangga 3 3%
Total 100 100%

Sumber: data diolah peneliti (2016)

Hasil penelitian pada tabel IV.4 menunjukan karakteristik
berdasarkan pekerjaan dengan responden yang memiliki pekerjaan
sebagai karyawan swasta paling banyak dengan 42%, posisi kedua
mahasiswa 40%, ketiga wiraswasta dengan 12%, keempat Pegawai

Negeri 3%, dan ibu rumah tangga 3%.

Tabel IV. SKarakteristik Berdasarkan Pengeluaran per Bulan

Pengeluaran per Bulan Frekuensi Persentasi
<Rp.2.000.000; 13 13%
Rp.2.000.000; - Rp.3.999.999; | 53 53%
Rp.4.000.000; - Rp.5.999.999; | 30 30%
>Rp.6.000.000; 4 4%

Total 100 100%

Sumber: data diolah peneliti (2016)

Berdasarkan tabel IV.5 karakteristik berdasarkan pengeluaran
per bulan responden paling banyak pengeluaran per bulan
Rp.2.000.000-Rp.3.999.999 dengan persentase sebesar 53%, diposisi
kedua responden dengan pengeluaran per bulan Rp.4.000.000-
Rp.5.999.999 sebanyak 30%, ketiga responden dengan pengeluaran
per bulan <Rp.2.000.000sebesar 13% dan responden pengeluaran per

bulan >Rp.6.000.000 sebanyak 4%.
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Tabel IV. 6Karakteristik Berdasarkan Jenis Smartphone Asus

Jenis smartphone Frekuensi Presentase
Asus

Seri Zenfone 2 10 10%
Seri Zenfone 4 7 7%
Seri Zenfone 5 24 24%
Seri Zenfone 6 14 14%
Seri Zenfone Go 26 26%
Seri Zenfone Selfie 8 8%
Seri Zenfone Max 8 8%
Seri Zenfone C 3 3%
Total 100 100%

Sumber: data diolah peneliti (2016)

Hasil penelitian pada tabel IV.6 menunjukan karakteristik
berdasarkan jenis smartphone Asus dengan responden yang memiliki
smartphone Asus Zenfone GO paling banyak dengan 26%, posisi
kedua smartphone Asus Zenfone 5 dengan 24%, Posisi ketiga
smartphone Asus Zenfone 6 dengan 14%, keempat smartphone Asus
Zenfone 2 dengan 10%, kelima smartphone Asus Zenfone Selfie dan
smartphone Asus Zenfone Max dengan presentase yang sama sebesar

8% dan terakhir smartphone Asus Zenfone C dengan 3%.

Tabel IV. 7Karakteristik Berdasarkan Alasan Memilih Smartphone

Asus
Alasan memilih Frekuensi Perentase
smartphone Asus
Kualitas Produk 48 48%
Harga 16 16%
Spesifikasi dan Fitur 30 30%
Design Produk 3 3%
Layanan (Service Ability) |3 3%
Total 100 100%

Sumber: data diolah peneliti (2016)
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Berdasarkan tabel V.7 berdasarkan alasan memilih smartphone
Asus dengan alasan kualitas produk paling banyak dengan 48%, posisi
kedua dengan alasan spesifikasi dan fitur sebanyak 30%, posisi ketiga
dengan alasan harga sebanyak 16% dan terakhir dengan alasan

desaign produk dan layanan masing-masing sebanyak 3%.

B. Hasil Uji Instrumen Penelitian

1.  Hasil Uji Validitas

Peneliti dalam penelitian ini melakukan pengujian instrumen
atau kuesioner terlebih dahulu dengan jumlah sampel minimum 30
responden. Syarat valid dengan jumlah responden 30 dengan tingkat
signifikansi 5% maka r tabel adalah 0,361, jadi hasil validitas harus
melebihi 0,361 baru dinyatakan valid. Pengujian validitas
menggunakan SPSS 23, dengan cara pilih analyze, pilih correlate dan
pilih bivariate, selanjutnya semua pernyataan dipindahkan ke kolom
variabel, pilih pearson, two-tailed, flag significant correlation lalu
pilih ok.Hasil yang didapat menunjukan semua pernyataan valid dan
dapat digunakan, begitu juga dengan menggunakan seluruh responden
sebanyak 100, hasilnya valid dan dilampirkan pada lampiran.Berikut

adalah hasil yang didapatkan dari 30 responden dengan r tabel 0,361:

Tabel IV. 8Hasil Uji Validitas

Variabel Item r tabel r hitung | Keterangan

XiKualitas 1 0,361 0,740 Valid

Produk 2 0,361 0,530 Valid
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Variabel Item r tabel r hitung | Keterangan
3 0,361 0,363 Valid
4 0,361 0,469 Valid
5 0,361 0,537 Valid
6 0,361 0,594 Valid
7 0,361 0,594 Valid
8 0,361 0,569 Valid
9 0,361 0,528 Valid
10 0,361 0,534 Valid
11 0,361 0,700 Valid
12 0,361 0,732 Valid
13 0,361 0,718 Valid
14 0,361 0,475 Valid
15 0,361 0,452 Valid
X> Persepsi 1 0,361 0,497 Valid
Harga 2 0,361 0,481 Valid
3 0,361 0,369 Valid
4 0,361 0,708 Valid
5 0,361 0,561 Valid
6 0,361 0,586 Valid
7 0,361 0,784 Valid
8 0,361 0,806 Valid
9 0,361 0,612 Valid
10 0,361 0,580 Valid
Y Keputusan 1 0,361 0,534 Valid
Pembelian 2 0,361 0,563 Valid
3 0,361 0,579 Valid
4 0,361 0,450 Valid
5 0,361 0,417 Valid
6 0,361 0,513 Valid
7 0,361 0,543 Valid
8 0,361 0,741 Valid
9 0,361 0,713 Valid
10 0,361 0,700 Valid

Sumber: data diolah peneliti (2016)

Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dengan melihat cronbach’s

alpha, jika nilai cronbach’s alphalebih dari 0,600 maka instrumen

penelitian dapat dikatakan reliabel. Sama dengan uji validitas, peneliti
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juga melakukan uji reliabilitas untuk jumlah responden 30, pengujian
reliabilitas menggunakan SPSS 23, dengan cara memilih analyze, pilih
scale, dan pilih reliabilityanalysis. Selanjutnya masukkan semua
pernyataan kekolom item, pilih model alpha lalu pilih ok. Hasil yang
didapat menunjukkan tiga variabel bebas dan satu variabel terikat

reliabel, berikut hasilnya:

Tabel IV. 9Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
(X1) Kualitas Produk 0,854 Reliabel
(X2) Persepsi Harga 0,801 Reliabel
(Y) Keputusan Pembelian | 0,767 Reliabel

Sumber: data diolah peneliti (2016)

Analisis Deskriptif

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan skala /ikert sebagai metode
pengukuran dan mempermudah penilaian dari jawaban responden, setiap
pernyataan mengandung lima alternatif jawaban dan memiliki skor sesuai
dengan ketentuan, yaitu:

Tabel IV. 10Skala likert

Pilihan jawaban pertanyaan Bobot atau skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Biasa Saja (BS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Amos Neolaka (2013:11)
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Selanjutnya dicari rata-rata dari setiap jawaban responden, untuk
memudahkan penilaian dari rata-rata tersebut maka digunakan interval
untuk menentukan panjang kelas interval dengan menggunakan rumus

menurut Albert Kurniawan sebagai berikut®¢:

Keterangan:

I: Interval kelas

A: Skor tertinggi

B: Skor terendah

K: Jumlah katagori

Berdasarkan rumus diatas, maka panjang kelas interval adalah:
Panjang Kelas Interval = = 0,8

Maka interval dari kriteria penilaian rata-rata adalah sebagai berikut :

Tabel IV. 11Interprestasi Skor

Nilai rata-rata Interpretasi
1,00 - 1,79 Sangat Buruk/Sangat Tidak Setuju
1,80 — 2,59 Buruk/Tidak Setuju
2,60 —3,39 Cukup Baik/Cukup Setuju
3,40 -4,19 Baik/Setuju
4,20 — 5,00 Sangat Baik/Sangat Setuju

Sumber: Amos Neolaka (2013:11)

% Albert Kurniawan, Metode Riset Untuk Ekonomi & Bisnis, Jakarta, Alfabeta, 2014, p.117
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Nilai indeks atau skor total inilah yang dimasukan dalam interprestasi
skor, cara menghitung nilai indeks atau skor total, menurut Albert

Kurniawan adalah®’:

[(F1x1)+(([F2x2) +(F3x3)+(F4x4)+(F5x5)]/n
Keterangan:

F = frekuensi responden yang menjawab.

1,2,3,4,5 merupakan bobot

1.  Analisa Variabel Kualitas Produk Smartphone Asus
Variabel kualitas produk terdiri dari enam dimensi yaitu kinerja,
fitur, keandalan, daya tahan, service ability dan estetika. Variabel ini
terdiri dari 15 item pernyataan, hasil jawaban dan analisis skor

terhadap variabel kualitas produk dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel IV. 12Tanggapan Responden mengenai Variabel Kualitas

Produk Smartphone Asus
Alternatif jawaban Rata-
No Pernyataan STS | TS | BS | S | SS Total Skor rata Ket
Kinerja
1 | Smartphone Asus tidak
mudah  Jlag  dalam 0| 3]29|46|22 100 | 387 | 3.87|Baik
pengoperasian aplikasi.
2 | Kecepatan smartphone
Asus dalam memainkan | || 1y | 96 100 | 399 | 3.99 | Baik
games lebih baik dari
merek lain.
Fitur
3 | Aplikasi smart dalam
smartphone Asus yang Sangat
diberikan sangat 0| 1] 13|46 40 100 | 425 4.25 Baik

membantu pengguna.

7 Albert Kurniawan, op. cit., p.118
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Pernyataan

Alternatif jawaban

STS

TS | BS

S

SS

Total

Skor

Rata-
rata

Ket

Smartphone Asus
memiliki  body yang
lebih slim dibandingkan

smartphone lainnya.

1] 14

48

37

100

421

4.21

Sangat
Baik

Keandalan

Smartphone Asus
menggunakan layar
Gorilla  Glass  yang
membuat layar

smartphone Asus lebih
baik.

52

26

100

403

4.03

Baik

Smartphone Asus
memiliki kualitas suara
yang lebih halus
dibandingkan  dengan
smartphone lainnya.

44

31

100

405

4.05

Baik

Smartphone Asus
memiliki kualitas
kamera yang lebih
jernih dibandingkan
dengan smartphone
lainnya.

43

44

100

431

431

Sangat
baik

Smartphone Asus
menggunakan  sistem
(RAM) dan memori
yang besar sehingga
tidak mengganggu
pengguna dalam
memainkan aplikasi.

44

40

100

424

4.24

Sangat
Baik

Daya Tahan

Daya tahan  mesin
smartphone Asus lebih
lama dibandingkan
smartphone lain.

0] 19

52

29

100

410

4.10

Baik

Service Ability

10

Memperbaiki
smartphone Asus tidak
memperlukan waktu
yang lama.

0| 23

48

29

100

406

4.06

Baik
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No Pernyataan Alternatif jawaban Total | Skor Rata- |y
STS[TS[BS| S [SS rata
11
Servicecentersmariphone | | o1 19| 47| 33 100 | 411| 4.11 | Baik
Asus mudah dijumpai.
12 | Pelayanan sevice
smartphone Asus O 1|16]51]32 100 | 414 4.14 | Baik
dilakukan secara baik.
13 | Ketersediaan suku
cadang untuk |0 g 40 | 41 100 | 421| 421 |Sansat
smartphone Asus mudah ' Baik
didapatkan.
Estetika
14 | Packaging sma.rtphone ol 21 15144l 39 100 420 490 Sar}gat
Asus yang menarik. Baik
15 | Penampilan smartphone
Asus yang mengikuti | 1| o) |55 | o 100 | 404 | 4.04 | Baik
perkembangan  zaman
dan tren.
Nilai Rata-rata Variabel Kualitas Produk 4.12 | Baik
Sumber: data diolah peneliti (2016)
Keterangan
1.  Berdasarkan pertanyaan nomor satu mengenai dimensi kinerja

smartphone Asus, paling banyak responden yang memilih setuju
sebanyak 46 responden, posisikedua responden yang memilih
biasa saja sebanyak 29 responden, posisi ketiga responden yang
memilih sangat setuju sebanyak 22 responden, posisi keempat
responden yang memilih tidak setuju sebanyak 3 responden dan
posisi kelima responden yang memilih sangat tidak setuju
adalahQ responden, dengan total jumlah responden 100 dan skor

387 dan rata-rata 3.87 termasuk dalam kategori baik.
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Pertanyaan nomor dua mengenai dimensi kinerja smartphone
Asus, paling banyak responden yang memilih setuju sebanyak
49 responden, posisikedua responden yang memilih sangat
setuju sebanyak 26 responden, posisi ketiga responden yang
memilih biasa saja sebanyak 24 responden, posisi keempat
responden yang memilih sangat tidak setuju sebanyak 1
responden dan posisi kelima responden yang memilih tidak
setuju adalahO responden, dengan total jumlah responden 100
dan skor 399 dan rata-rata 3.99 termasuk dalam kategori baik.
Pertanyaan nomor tiga mengenai dimensi fitur smartphone Asus,
paling banyak responden yang memilih setuju sebanyak 46
responden, posisikedua responden yang memilih sangat setuju
sebanyak 40responden, posisi ketiga responden yang memilih
biasa sajasebanyak 13 responden, posisi keempat responden
yang memilih tidak setuju sebanyak 1 responden dan posisi
kelima responden yang memilih sangat tidak setuju adalah(
responden, dengan total jumlah responden 100 dan skor 425 dan
rata-rata 4.25 termasuk dalam kategori sangat baik.

Pertanyaan nomor empat mengenai dimensi fitur smartphone
Asus, paling banyak responden yang memilih setuju sebanyak
48 responden, posisikedua responden yang memilih sangat
setuju sebanyak 37 responden, posisi ketiga responden yang

memilih biasa saja sebanyak 13 responden, posisi keempat
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responden yang memilih tidak setuju sebanyak 1 responden dan
posisi kelima responden yang memilih sangat tidak setuju
adalahO responden, dengan total jumlah responden 100 dan skor
421 dan rata-rata 4.21 termasuk dalam kategori sangat baik.
Pertanyaan nomor lima mengenai dimensi keandalan
smartphone Asus, paling banyak responden yang memilih setuju
sebanyak 52 responden, posisikedua responden yang memilih
sangat setuju sebanyak 26 responden, posisi ketiga responden
yang memilih biasa saja sebanyak 21 responden, posisi keempat
responden yang memilih tidak setuju sebanyak 1 responden dan
posisi kelima responden yang memilih sangat tidak setuju
adalahO responden, dengan total jumlah responden 100 dan skor
403 dan rata-rata 4.03 termasuk dalam kategori baik.

Pertanyaan nomor enam mengenai dimensi keandalan
smartphone Asus, paling banyak responden yang memilih setuju
sebanyak 44 responden, posisikedua responden yang memilih
sangat setuju sebanyak 31 responden, posisi ketiga responden
yang memilih biasa saja sebanyak 24 responden, posisi keempat
responden yang memilih tidak setuju sebanyak 1 responden dan
posisi kelima responden yang memilih sangat tidak setuju
adalahO responden, dengan total jumlah responden 100 dan skor

405 dan rata-rata 4.05 termasuk dalam kategori baik.
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Pertanyaan nomor tujuh mengenai dimensi keandalan
smartphone Asus, paling banyak responden yang memilihsangat
setuju sebanyak 44 responden, posisikedua responden yang
memilih setuju sebanyak 43 responden, posisi ketiga responden
yang memilih biasa saja sebanyak 13 responden, posisi keempat
responden yang memilih tidak setuju 0 responden dan posisi
kelima responden yang memilih sangat tidak setuju adalah0
responden, dengan total jumlah responden 100 dan skor 431 dan
rata-rata 4.31 termasuk dalam kategori sangat baik.

Pertanyaan nomor delapan mengenai dimensi keandalan
smartphone Asus, paling banyak responden yang memilih setuju
sebanyak 44 responden, posisikedua responden yang memilih
sangat setuju sebanyak 40 responden, posisi ketiga responden
yang memilih biasa saja sebanyak 16 responden, posisi keempat
responden yang memilih tidak setuju 0 responden dan posisi
kelima responden yang memilih sangat tidak setuju adalah(
responden, dengan total jumlah responden 100 dan skor 424 dan
rata-rata 4.24 termasuk dalam kategori sangat baik.

Pertanyaan nomor sembilan mengenai dimensi daya tahan
smartphone Asus, paling banyak responden yang memilih setuju
sebanyak 52 responden, posisikedua responden yang memilih
sangat setuju sebanyak 29 responden, posisi ketiga responden

yang memilih biasa saja sebanyak 19 responden, posisi keempat
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responden yang memilih tidak setuju 0 responden dan posisi
kelima responden yang memilih sangat tidak setuju adalah0
responden, dengan total jumlah responden 100 dan skor 410 dan
rata-rata 4.10 termasuk dalam kategori baik.

Pertanyaan nomor sepuluh mengenai dimensi service ability
smartphone Asus, paling banyak responden yang memilih setuju
sebanyak 48 responden, posisikedua responden yang memilih
sangat setuju sebanyak 29 responden, posisi ketiga responden
yang memilih biasa saja sebanyak 23 responden, posisi keempat
responden yang memilih tidak setuju O responden dan posisi
kelima responden yang memilih sangat tidak setuju adalah0
responden, dengan total jumlah responden 100 dan skor 406 dan
rata-rata 4.06 termasuk dalam kategori baik.

Pertanyaan nomor sebelas mengenai dimensi service ability
smartphone Asus, paling banyak responden yang memilih setuju
sebanyak 47 responden, posisikedua responden yang memilih
sangat setuju sebanyak 33 responden, posisi ketiga responden
yang memilih biasa saja sebanyak 19 responden, posisi keempat
responden yang memilih tidak setuju 0 responden dan posisi
kelima responden yang memilih sangat tidak setuju adalahl
responden, dengan total jumlah responden 100 dan skor 411 dan

rata-rata 4.11 termasuk dalam kategori baik.
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Pertanyaan nomor duabelas mengenai dimensi service ability
smartphone Asus, paling banyak responden yang memilih setuju
sebanyak 51 responden, posisikedua responden yang memilih
sangat setuju sebanyak 32 responden, posisi ketiga responden
yang memilih biasa saja sebanyak 16 responden, posisi keempat
responden yang memilih tidak setuju adalah 1 responden dan
posisi kelima responden yang memilih sangat tidak setuju
adalahO responden, dengan total jumlah responden 100 dan skor
414 dan rata-rata 4.14 termasuk dalam kategori baik.

Pertanyaan nomor tiga belas mengenai dimensi service ability
smartphone Asus, paling banyak responden yang memilih
sangat setuju sebanyak 41 responden, posisikedua responden
yang memilih setuju sebanyak 40 responden, posisi ketiga
responden yang memilih biasa saja sebanyak 18 responden,
posisi keempat responden yang memilih tidak setuju 1
responden dan posisi kelima responden yang memilih sangat
tidak setuju adalahO responden, dengan total jumlah responden
100 dan skor 421 dan rata-rata 4.21 termasuk dalam kategori
sangat baik.

Pertanyaan nomor empat belas mengenai dimensi estetika
smartphone Asus, paling banyak responden yang memilih setuju
sebanyak 44 responden, posisikedua responden yang memilih

sangat setuju sebanyak 39 responden, posisi ketiga responden
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yang memilih biasa saja sebanyak 15 responden, posisi keempat
responden yang memilih tidak setuju sebanyak 2 responden dan
posisi kelima responden yang memilih sangat tidak setuju
adalahO responden, dengan total jumlah responden 100 dan skor
420 dan rata-rata 4.20 termasuk dalam kategori sangat baik.

15. Pertanyaan nomor lima belas mengenai dimensi estetika
smartphone Asus, paling banyak responden yang memilih setuju
sebanyak 52 responden, posisikedua responden yang memilih
sangat setuju sebanyak 26 responden, posisi ketiga responden
yang memilih biasa saja sebanyak 22 responden, posisi keempat
responden yang memilih tidak setuju 0 responden dan posisi
kelima responden yang memilih sangat tidak setuju adalah0
responden, dengan total jumlah responden 100 dan skor 404 dan

rata-rata 4.04 termasuk dalam kategori sangat baik.

Tanggapan responden pada tabel IV.12 ~menunjukkan
bahwasebagian besar responden memberikan tanggapan Setuju (Skor
4) pada lima belas pernyataan variabel kualitas produk. Rata-rata skor
jawaban variabelkualitas produkdiperoleh sebesar 4.12 dimana
berdasarkan interpretasi skor, maka rata-rata tersebut berada pada
tingkatan Baik. Dimensi fitur seperti aplikasi smartyang sangat
membantu penggunanya mendapatkan interpretasi sangat baik,
kondisi ini memberikan kesan bahwa kualitas produk smartphone

Asusdipersepsikan secara positif oleh responden.
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Variabel persepsi harga terdiri dari empat dimensi yaitu

keterjangkauan harga, harga sesuai kemampuan atau daya beli,

kesesuaian harga dengan kualitas produk dan kesesuaian harga dengan

manfaat. Variabel ini terdiri dari 10 item pernyataan, hasil jawaban

dan analisis skor terhadap variabel persepsi harga dapat dijelaskan

sebagai berikut:

Tabel IV. 13Tanggapan Responden mengenai Variabel Persepsi

Harga Smartphone Asus
Alternatif jawaban Rata-
No Pernyataan STS | TS | BS | S |SS Total | Skor rata Ket
Keterjangkauan Harga

1 | Harga smartphone Asus
bersaing dengan produk .
sejenisnya yang ada di O| 1] 28(47|24| 100| 394 | 3.94 | Baik
pasar.

2 | Harga smartphone Asus
bervariasi sesuai dengan | - | | 20|50 (30| 100| 410| 4.10 | Baik
spesifikasinya.

3 | Harga yang ditawarkan
smartphone Asus sesuai Sangat
dengan kualitas yang | 0| O| 11|48 41| 100| 430| 430 %€
didapatkan.

Harga Sesuai Kemampuan/Daya Beli

4 | Harga smartphone
Asusterus mengikuti ol ol 164633 100! 42| 420 Saggat
perkembangan  harga Baik
yang ada di pasar.

5 | Harga smartphone Asus
berancka ragam sesuai | |1 55y ( 26| 100| 404| 4.04 | Baik
dengan  daya  beli
konsumen.

6 | Menurut saya harga
smariphone Asus sesuai ||| 1o sa o8| 100 | 410 | 4.10 | Baik

dengan spesifikasi dan
fitur yang diberikan.
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No Pernyataan Alternatif jawaban Total | Skor Rata- Ket
STS|TS|BS|S |SS rata
Kesesuaian Harga dengan Kualitas Produk
7 | Harga yang ditawarkan
smartphone Asus sesuai ol ol 12145 43 100! 431 431 Saggat
dengan kualitas Baik
produknya.
8 | Harga yang ditawarkan
smartphone Asus sesuai Sangat
dengan kinerja produk 0 0] 16748 367 100 4201 420 Baik
yang dihasilkan.
Kesesuaian Harga dengan Manfaat
9 | Harga smartphone Asus
sesuai dengan manfaat| | | 19155 | 09| 100 | 410| 4.10 | Baik
yang dirasakan
konsumen.
10 | Harga smartphone Asus
memiliki manfaat yang .
lebih bagus dibanding O 1]22(49|28| 100| 404 | 4.04 | Baik
merek lain.
Nilai Rata-rata Variabel Persepsi Harga 4.14 | Baik
Sumber: data diolah peneliti (2016)
Keterangan:
1. Berdasarkan pertanyaan nomor satu mengenai dimensi

keterjangkauan harga

smartphone

Asus,

paling banyak

responden yang memilih setuju sebanyak 47 responden,
posisikedua responden yang memilih biasa saja sebanyak 28
responden, posisi ketiga responden yang memilih sangat setuju
sebanyak 24 responden, posisi keempat responden yang memilih
tidak setuju 1 responden dan posisi kelima responden yang

memilih sangat tidak setuju adalahO responden, dengan total
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jumlah responden 100 dan skor 394 dan rata-rata 3.94 termasuk
dalam kategori baik.

Pertanyaan nomor dua mengenai dimensi keterjangkauan harga
smartphone Asus, paling banyak responden yang memilih setuju
sebanyak 50 responden, posisikedua responden yang memilih
sangat setuju sebanyak 30 responden, posisi ketiga responden
yang memilih biasa saja sebanyak 20 responden, posisi keempat
responden yang memilih tidak setuju O responden dan posisi
kelima responden yang memilih sangat tidak setuju adalah(
responden, dengan total jumlah responden 100 dan skor 410 dan
rata-rata 4.10 termasuk dalam kategori baik.

Pertanyaan nomor tiga mengenai dimensi keterjangkauan harga
smartphone Asus, paling banyak responden yang memilih setuju
sebanyak 48 responden, posisikedua responden yang memilih
sangat setuju sebanyak 41 responden, posisi ketiga responden
yang memilih biasa saja sebanyak 11 responden, posisi keempat
responden yang memilih tidak setuju O responden dan posisi
kelima responden yang memilih sangat tidak setuju adalah0
responden, dengan total jumlah responden 100 dan skor 430 dan
rata-rata 4.30 termasuk dalam kategori sangat baik.

Pertanyaan nomor empat mengenai dimensi harga sesuai
kemampuan atau daya beli smartphone Asus, paling banyak

responden yang memilih setuju sebanyak 46 responden,
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posisikedua responden yang memilih sangat setuju sebanyak 38
responden, posisi ketiga responden yang memilih biasa saja
sebanyak 16 responden, posisi keempat responden yang memilih
tidak setuju O responden dan posisi kelima responden yang
memilih sangat tidak setuju adalahO responden, dengan total
jumlah responden 100 dan skor 422 dan rata-rata 4.22 termasuk
dalam kategori sangat baik.

Pertanyaan nomor lima mengenai dimensi harga sesuai
kemampuan atau daya beli smartphone Asus, paling banyak
responden yang memilih setuju sebanyak 52 responden,
posisikedua responden yang memilih sangat setuju sebanyak 26
responden, posisi ketiga responden yang memilih biasa saja
sebanyak 22 responden, posisi keempat responden yang memilih
tidak setuju O responden dan posisi kelima responden yang
memilih sangat tidak setuju adalahO responden, dengan total
jumlah responden 100 dan skor 404 dan rata-rata 4.04 termasuk
dalam kategori baik.

Pertanyaan nomor enam mengenai dimensi harga sesuai
kemampuan atau daya beli smartphone Asus, paling banyak
responden yang memilih setuju sebanyak 54 responden,
posisikedua responden yang memilih sangat setuju sebanyak 28
responden, posisi ketiga responden yang memilih biasa saja

sebanyak 18 responden, posisi keempat responden yang memilih
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tidak setuju O responden dan posisi kelima responden yang
memilih sangat tidak setuju adalahO responden, dengan total
jumlah responden 100 dan skor 410 dan rata-rata 4.10 termasuk
dalam kategori baik.

Pertanyaan nomor tujuh mengenai dimensi kesesuaian harga
dengan kualitas produk smartphone Asus, paling banyak
responden yang memilih setuju sebanyak 45 responden,
posisikedua responden yang memilih sangat setuju sebanyak 43
responden, posisi ketiga responden yang memilih biasa saja
sebanyak 12 responden, posisi keempat responden yang memilih
tidak setuju O responden dan posisi kelima responden yang
memilih sangat tidak setuju adalahO responden, dengan total
jumlah responden 100 dan skor 431 dan rata-rata 4.31 termasuk
dalam kategori sangat baik.

Pertanyaan nomor delapan mengenai dimensi kesesuaian harga
dengan kualitas produk smartphone Asus, paling banyak
responden yang memilih setuju sebanyak 48 responden,
posisikedua responden yang memilih sangat setuju sebanyak 36
responden, posisi ketiga responden yang memilih biasa saja
sebanyak 16 responden, posisi keempat responden yang memilih
tidak setuju O responden dan posisi kelima responden yang

memilih sangat tidak setuju adalahO responden, dengan total
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jumlah responden 100 dan skor 420 dan rata-rata 4.20 termasuk
dalam kategori sangat baik.

Pertanyaan nomor sembilan mengenai dimensi kesesuaian harga
dengan manfaat smartphone Asus, paling banyak responden
yang memilih setuju sebanyak 52 responden, posisikedua
responden yang memilih sangat setuju sebanyak 29 responden,
posisi ketiga responden yang memilih biasa saja sebanyak 19
responden, posisi keempat responden yang memilih tidak setuju
0 responden dan posisi kelima responden yang memilih sangat
tidak setuju adalahO responden, dengan total jumlah responden
100 dan skor 410 dan rata-rata 4.10 termasuk dalam kategori
baik.

Pertanyaan nomor sepuluh mengenai dimensi kesesuaian harga
dengan manfaat smartphone Asus, paling banyak responden
yang memilih setuju sebanyak 49 responden, posisikedua
responden yang memilih sangat setuju sebanyak 28 responden,
posisi ketiga responden yang memilih biasa saja sebanyak 22
responden, posisi keempat responden yang memilih tidak setuju
1 responden dan posisi kelima responden yang memilih sangat
tidak setuju adalahO responden, dengan total jumlah responden
100 dan skor 404 dan rata-rata 4.04 termasuk dalam kategori

baik.
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Tanggapan responden pada tabel IV.13 menunjukkan
bahwasebagian besar responden memberikan tanggapan Setuju (Skor
4) pada sepuluh pernyataan variabel persepsi harga. Rata-rata skor
jawaban variabelpersepsi hargadiperoleh sebesar 4.14 dimana
berdasarkan interpretasi skor, maka rata-rata tersebut berada pada
tingkatan Baik. Dimensi kesesuaian harga dengan kualitas produk
seperti kesesuaian harga yang ditawarkan sesuai dengan kualitas yang
didapatkan mendapatkan interpretasi sangat baik, kondisi ini
memberikan  kesan =~ bahwa  persepsi  harga  smartphone

Asusdipersepsikan secara positif oleh responden.

3.  Analisa Variabel Keputusan Pembelian Smartphone Asus
Variabel keputusan pembelian terdiri dari lima dimensi yaitu
pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif,
keputusan pembelian dan perilaku sesudah membeli. Variabel ini
terdiri dari 10 ifem pernyataan, hasil jawaban dan analisis skor
terhadap variabel keputusan pembelian dapat dijelaskan sebagai

berikut:

Tabel IV. 14Tanggapan Responden mengenai Variabel Keputusan
Pembelian Smartphone Asus

Alternatif jawaban Rata-

N P t Total | Sk Ket
0 ernyataan STS | TS | BS | S | ss | Tota or | o ta e
Pengenalan Masalah

1 | Smartphone Asus dapat

memenuhi  kebutuhan 0| 11]23[56]20 100 | 395| 3.95| Baik
komunikasi saya.
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No

Pernyataan

Alternatif jawaban

STS | TS | BS

S

SS

Total

Skor

Rata-
rata

Ket

Saya menggunakan
smartphone karena
banyaknya aktivitas
saya yang didukung
oleh aplikasi yang ada
pada smartphone Asus.

53

31

100

415

4.15

Baik

Pencarian Inform

asi

Saya mendapat
informasi tentang
smartphone Asus dari
keluarga atau teman.

43

43

100

427

4.27

Sangat
Baik

Saya mencari informasi
dari banyak sumber
mengenai  smartphone
Asus.

44

35

100

414

4.14

Baik

Iklan di media
elektronik atau media
cetak membuat saya
mengetahui tentang
smartphone Asus.

54

26

100

403

4.03

Baik

Evaluasi Alternatif

Saya mengkelompokan
beberapa merek
smartphone yang ada
sebelum membeli.

49

31

100

411

4.11

Baik

Keputusan Pe

mbelian

Saya merasa yakin
dengan keputusan
pembelian smartphone
Asus.

49

43

100

435

4.35

Sangat
Baik

Saya membeli
smartphone Asus
berdasarkan kecocokan
dengan kebutuhan.

0| 0] 14

51

35

100

421

4.21

Sangat
Baik

Perilaku Sesudah Membe

li

Saya akan memberi
tahu teman dan keluarga
mengenai  kemampuan
dan kualitas produk
smartphone Asus.

48

34

100

416

4.16

Baik
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No Pernyataan Alternatif jawaban Total | Skor Rata- Ket
STS|TS|BS| S[SS rata
10 | Saya akan melakukan
pembelian ulang produk ol 212014731 100! 407! 407 | Baik
smartphone Asus.
4.14 | Baik

Nilai Rata-rata Variabel Keputusan Pembelian

Sumber: data diolah peneliti (2016)

Keterangan:

1.

Berdasarkan pertanyaan nomor satu mengenai dimensi
pengenalan masalahsmartphone Asus, paling banyak responden
yang memilih setuju sebanyak 56 responden, posisikedua
responden yang memilih biasa saja sebanyak 23 responden,
posisi ketiga responden yang memilih sangat setuju sebanyak 20
responden, posisi keempat responden yang memilih tidak setuju
1 responden dan posisi kelima responden yang memilih sangat
tidak setuju adalahO responden, dengan total jumlah responden
100 dan skor 395 dan rata-rata 3.95 termasuk dalam kategori
baik.

Pertanyaan nomor dua mengenai dimensi pengenalan masalah
smartphone Asus, paling banyak responden yang memilih setuju
sebanyak 53 responden, posisikedua responden yang memilih
sangat setuju sebanyak 31 responden, posisi ketiga responden
yang memilih biasa saja sebanyak 16 responden, posisi keempat
responden yang memilih tidak setuju 0 responden dan posisi

kelima responden yang memilih sangat tidak setuju
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adalahOresponden, dengan total jumlah responden 100 dan skor
415 dan rata-rata 4.15 termasuk dalam kategori baik.

Pertanyaan nomor tiga mengenai dimensi pencarian informasi
smartphone Asus, responden yang memilih setuju dan sangat
setuju memiliki jumlah yang sama sebanyak 43 responden,posisi
ketiga responden yang memilih biasa saja sebanyak 12
responden, posisi keempat responden yang memilih tidak setuju
sebanyak 2 responden dan posisi kelima responden yang
memilih sangat tidak setuju adalahO responden, dengan total
jumlah responden 100 dan skor 427 dan rata-rata 4.27 termasuk
dalam kategori sangat baik.

Pertanyaan nomor empat mengenai dimensi pencarian informasi
smartphone Asus, paling banyak responden yang memilih setuju
sebanyak 44 responden, posisikedua responden yang memilih
sangat setuju sebanyak 35 responden, posisi ketiga responden
yang memilih biasa saja sebanyak 21 responden, posisi keempat
responden yang memilih tidak setuju O responden dan posisi
kelima responden yang memilih sangat tidak setuju adalah0
responden, dengan total jumlah responden 100 dan skor 414 dan
rata-rata 4.14 termasuk dalam kategori baik.

Pertanyaan nomor lima mengenai dimensi pencarian informasi
smartphone Asus, paling banyak responden yang memilih setuju

sebanyak 54 responden, posisikedua responden yang memilih
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sangat setuju sebanyak 26 responden, posisi ketiga responden
yang memilih biasa saja sebanyak 17 responden, posisi keempat
responden yang memilih tidak setuju sebanyak 3 responden dan
posisi kelima responden yang memilih sangat tidak setuju
adalahO responden, dengan total jumlah responden 100 dan skor
403 dan rata-rata 4.03 termasuk dalam kategori baik.

Pertanyaan nomor enam mengenai dimensi evaluasi alternatif
smartphone Asus, paling banyak responden yang memilih setuju
sebanyak 49 responden, posisikedua responden yang memilih
sangat setuju sebanyak 31 responden, posisi ketiga responden
yang memilih biasa saja sebanyak 20 responden, posisi keempat
responden yang memilih tidak setuju 0 responden dan posisi
kelima responden yang memilih sangat tidak setuju adalah(
responden, dengan total jumlah responden 100 dan skor 411 dan
rata-rata 4.11 termasuk dalam kategori baik.

Pertanyaan nomor tujuh mengenai dimensi keputusan pembelian
smartphone Asus, paling banyak responden yang memilih setuju
sebanyak 49 responden, posisikedua responden yang memilih
sangat setuju sebanyak 43responden, posisi ketiga responden
yang memilih biasa saja sebanyak 8 responden, posisi keempat
responden yang memilih tidak setuju 0 responden dan posisi

kelima responden yang memilih sangat tidak setuju
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adalahOresponden, dengan total jumlah responden 100 dan skor
435 dan rata-rata 4.35 termasuk dalam kategori sangat baik.
Pertanyaan nomor delapan mengenai dimensi keputusan
pembelian smartphone Asus, paling banyak responden yang
memilih setuju sebanyak 51 responden, posisikedua responden
yang memilih sangat setuju sebanyak 35 responden, posisi
ketiga responden yang memilih biasa saja sebanyak 14
responden, posisi keempat responden yang memilih tidak setuju
0 responden dan posisi kelima responden yang memilih sangat
tidak setuju adalahO responden, dengan total jumlah responden
100 dan skor 421 dan rata-rata 4.21 termasuk dalam kategori
sangat baik.

Pertanyaan nomor sembilan mengenai dimensi perilaku sesudah
membeli smartphone Asus, paling banyak responden yang
memilih setuju sebanyak 48 responden, posisikedua responden
yang memilih sangat setuju sebanyak 34 responden, posisi
ketiga responden yang memilih biasa saja sebanyak 18
responden, posisi keempat responden yang memilih tidak setuju
0 responden dan posisi kelima responden yang memilih sangat
tidak setuju adalahO responden, dengan total jumlah responden
100 dan skor 416 dan rata-rata 4.16 termasuk dalam kategori

baik.
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10. Pertanyaan nomor sepuluh mengenai dimensi perilaku sesudah
membeli smartphone Asus, paling banyak responden yang
memilih setuju sebanyak 47 responden, posisikedua responden
yang memilih sangat setuju sebanyak 31 responden, posisi
ketiga responden yang memilih biasa saja sebanyak 20
responden, posisi keempat responden yang memilih tidak setuju
sebanyak 2 responden dan posisi kelima responden yang
memilih sangat tidak setuju adalahO responden, dengan total
jumlah responden 100 dan skor 407 dan rata-rata 4.07 termasuk

dalam kategori baik.

Tanggapan responden pada tabel 1V.14 menunjukkan
bahwasebagian besar responden memberikan tanggapan Setuju (Skor
4) pada sepuluh pernyataan variabel keputusan pembelian. Rata-rata
skor jawaban variabelkeputusan pembeliandiperoleh  sebesar
4.14berada pada tingkatan Baik. Dimensi keputusan pembelian seperti
kecocokan dengan kebutuhan mendapatkan interpretasi sangat baik,
kondisi ini memberikan kesan bahwa keputusan pembelian

smartphone Asusdipersepsikan secara positif oleh responden.

Uji Asumsi Dasar

1.

Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi

data berdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan one-
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sample Kolmogorov-smirnov test dengan menggunakan taraf
signifikansi sebesar 0,005. Data dinyatakan berdistrubusi normal jika
signifikansinya lebih dari 0,05. Uji normalitas penelitian ini
menggunakan SPSS 23, dengan cara pilih analyze, nonparametric test
dan /-sampel K-S.

Tabel IV. 15Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

keputusan

Kualitas Produk Persepsi Harga Pembelian
N 100 100 100
Normal Parameters®® Mean 61.81 41.35 41.43
Std. Deviation 4.805 2.819 2.865
Most Extreme Differences  Absolute 119 .101 119
Positive .092 .099 .105
Negative -.119 -.101 -.119
Kolmogorov-Smirnov Z 1.193 1.012 1.188
Asymp. Sig. (2-tailed) 116 258 119

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: data diolah peneliti (2016)

Pada hasil penelitian ini variabel kualitas produk memiliki
signifikansi sebesar 0,116, variabel persepsi harga memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,258 dan variabel keputusan pembelian 0,119.
Maka seluruh variabel dalam penelitian ini dinyalakan normal karena

nilai signifikansi lebih dari 0,05.
Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel

yang akan dikenai prosedur analisis statistik korelasi menunjukan
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hubungan yang linier atau tidak. Metode pengambilan keputusan uji
linieritas yaitu jika nilai signifikansi pada /inearity ditabel anova
dalam hasil SPSS 23 lebih dari 0,05 maka hubungan antara dua
variabel tidak linier, dan jika signifikansi kurang dari 0,05 maka
hubungan antara dua variabel dinyatakan linier. Penelitian ini
melakukan uji linieritas dengan SPSS 23, yakni dengan cara analyze,
compare means, lalu pilih mean. Lalu isi kolom dependent list
dengan variabel keputusan pembelian (Y) dan kolom independent list
dengan variabel kualitas produk (Xi) dan persepsi harga (Xz), dikolom

option pilih test for linearity lalu pilih ok.

Tabel IV. 16Hasil Uji Linieritas Variabel Kualitas Produk (X)
dengan Variabel Keputusan Pembelian (Y)

ANOVA Table
Sum of Squares df | Mean Square F Sig.
keputusan Between Groups (Combined) 577.477 19 30.394] 10.345 .000
Pembelian
* Kualitas Linearity 495.521 1 495.521] 168.664 .000
Produk
Deviation from 81.957 18 4.553 1.550 .095
Linearity
Within Groups 235.033 80 2.938
Total 812.510 99

Sumber: data diolah peneliti (2016)

Berdasarkan hasil di

atas bahwa [inearity dengan nilai

signifikansi sebesar 0,000. Karena kurang dari 0,05 maka variabel
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kualitas produk dan keputusan pembelian dapat disimpulkan memiliki

hubungan linier.

Tabel IV. 17Hasil Uji Linieritas Variabel Persepsi Harga (X:) dengan
Variabel Keputusan Pembelian (Y)

ANOVA Table
Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
keputusan ~ Between Groups (Combined) 463.282 15 30.885| 7.429 .000
1 %
Pembelian Linearity 352.941 1 352.941| 84.893|  .000
Persepsi
Deviation from 110.341 14 7.881 1.896 .038
Harga
Linearity
Within Groups 349.228 84 4.157
Total 812.510 99

Sumber: data diolah peneliti (2016)

Berdasarkan hasil di

atas bahwa [inearity dengan nilai

signifikansi sebesar 0,000. Karena kurang dari 0,05 maka variabel

persepsi harga dan keputusan pembelian dapat disimpulkan memiliki

hubungan linier.

E. Uji Asumsi Klasik

1.  Uji Multikolinieritas

Penelitian ini melakukan uji multikolinearitas dengan tujuan

melihat keadaan dimana antara dua variabel bebas atau lebih pada

model regresi terjadi hubungan linier yang sempurna atau mendekati

sempurna. Model regresi yang baik menyaratkan tidak adanya

masalah multikolinearitas. Multikolinearitas dapat melihat adanya

VIF atau value inflation factor pada model regresi di tabel coefficients,
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jika nilai VIF kurang dari 10 maka variabel tersebut tidak mempunyai
masalah multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya, dan jika
nilai tolerance lebih dari 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas. Uji
multikolinieritas menggunakan SPSS 23 dengan cara analyze,
regression, regression linier. Lalu masukkan variabel keputusan
pembelian ke kolom dependent dan variabel kualitas produk dan
persepsi harga ke kolom independent. Selanjutnya klik statistic lalu

pilih collinearty diagnostics.

Tabel IV. 18Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1(Constant) 2.841 2.469 1.151] .253
Kualitas Produk 362 .035 .607| 10.250] .000 797 1.254
Persepsi Harga 392 .060 .386 6.509] .000 197 1.254

a. Dependent Variable: keputusan Pembelian

Sumber: data diolah peneliti (2016)

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas bahwa hasil dari variabel
kualitas produk sebesar 1,254 dan persepsi harga sebesar 1,254. Hasil
tersebut kurang dari 10, maka disimpulkan bahwa model regresi tidak
ditemukan adanya masalah multikolinieritas karena nilai VIF kurang
dari 10. Melihat nilai tolerance lebih dari 0,1yakni untuk variabel

kualitas produk sebesar 0,797 dan persepsi harga sebesar 0,797.
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2.  Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedaktisitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heterokedaktisitas, yaitu adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi. Pada penelitian ini menggunakan analisis uji
spearman’s rho dengan menkorelasikan nilai residual dengan masing-
masing variabel penelitian, dengan syarat apabila signifikan
korelasinya lebih besar dari 0,05 maka pada model regresi tidak
terjadi heterokedaktisitas. Uji heterokedaktisitas menggunakan SPSS
23 dengan cara analyze, regression, regression linier dan pilih save
untuk menyimpan nilai residual unstandardized lalu pilih oke, maka
akan muncul nilai residual, langkah selanjutnya adalah
memilihanalyze, correlate, bivariate, lalu masukkan variabel kualitas
produk dan persepsi harga kekolom variabel lalu pilih ok.

Tabel IV. 19Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations
Kualitas| Persepsi | Unstandardize
Produk | Harga d Residual
Spearman's Kualitas Produk Correlation Coefficient 1.000 555" -.098
e Sig. (2-tailed) . .000 331
N 100 100 100]
Persepsi Harga Correlation Coefficient 555" 1.000 .062
Sig. (2-tailed) .000 . 542
N 100 100 100}
Unstandardized Residual Correlation Coefficient -.098 .062 1.000I
Sig. (2-tailed) 331 542
N 100 100 100}

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: data diolah peneliti (2016)
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Dari tabel di atas dapat diketahui nilai signifikansi variabel

kualitas produk (X;) sebesar 0,331 dan variabel persepsi harga (X3)

sebesar 0,542. Karena nilai signifikansinya lebih dari 0,05 maka dapat

disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

F. Teknik Analisis Data
Regresi Linier Berganda
Tabel IV. 20Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.841 2.469 1.151 253
Kualitas Produk .362 .035 .607 10.250 .000
Persepsi Harga 392 .060 .386 6.509 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: data diolah peneliti (2016)

Berdasarkan tabel IV.20 diatas, diperoleh persamaan regresi sebagai

berikut:

Keterangan:

Y =Kepuasan Pelanggan

Y=a+blX; +b2X>

a = konstanta

b = koefisien regresi

X1 = kualitas produk

X, =persepsi harga

Y=2.841 + 0,362 X; + 0,392 X>




99

Persamaan diatas dapat dijelaskan konstanta sebesar 2.841
artinya jika variabel kualitas produk (X), persepsi harga (X>) bernilai
0, maka keputusan pembelian (Y) akan bernilai 2.841. Koefisien
regresi variabel kualitas produk (Xi) sebesar 0,362 artinya jika
variabel dimensi kualitas produk mengalami kenaikan satu-satuan dan
nilai variabel persepsi harga (X:) tetap, maka variabel keputusan
pembelian (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,362. Koefisien
bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif antara variabel kualitas

produk (X1) terhadap variabel keputusan pembelian (Y).

Koefisien regresi variabel persepsi harga (X2) sebesar 0,392
artinya jika variabel persepsi harga (X:) mengalami kenaikan satu-
satuan dan nilai variabel kualitas produk (Xi) tetap, maka variabel
keputusan pembelian (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,392.
Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif antara

variabel persepsi harga (X2) terhadap variabel keputusan pembelian

(Y).

Uji t

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat secara sendiri-sendiri. Hasil uji t dapat di lihat pada
tabel Anova, jika hasil uji t nilai signifikannya kurang dari 0,05 maka
variabel bebas tersebut dinyatakan mempengaruhi variabel terikat, jika
hasilnya lebih dari 0,05 maka variebel bebas tersebut dinyatakan tidak

mempengaruhi varibel terikat secara parsial atau sendiri-sendiri,
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namun juga harus melihat tabel uji t, tabel dapat dilihat pada

signifikansi 0,05/2 = 0,025. df=n —k - 1 atau 100 -3 — 1 =96 ( k

adalah jumlah variabel bebas dan n adalah jumlah responden), maka

didapat nilai t tabel adalah 1.985. Nilai t tabel juga dapat dicari dengan

menggunakan Microsoft Excel dengan formula = TINV(0.05,96).

Tabel IV. 21Hasil Uji t

Coefficients®

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1(Constant) 2.841 2.469 1.151 253
Kualitas Produk 362 .035 .607 10.250 .000
Persepsi Harga 392 .060 .386 6.509 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: data diolah peneliti (2016)

Berdasarkan hasil uji t pada penelitian ini memiliki nilai

signifikansi sebesar 0,000 untuk variabel kualitas produk (Xi) dan

0,000 untuk variabel persepsi harga (X»). Jika nilai T hitung sebesar

10.250 untuk variabel kualitas produk (Xi) dan nilai T hitung sebesar

6.509 untuk variabel persepsi harga (Xz) dibandingkan dengan nilai T

tabel sebesar 1.98498, maka terlihat nilai T hitung lebih besar. Dapat

disimpulkan bahwa variabel kualitas produk dan persepsi harga

mempengaruhi keputusan pembelian smartphone Asus.
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3.  Koefisien Determinasi (R?)
Analisis determinasi diperlukan untuk mengetahui seberapa
besar persentase variabel bebas menjelaskan variabel terikat. Berikut
adalah hasil analisis determinasi antara variabel kualitas produk (Xi)

dan persepsi harga (X>) terhadap keputusan pembelian (Y).

Tabel IV. 22Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square

Square Estimate

1 .854° 728 723 1.508

a. Predictors: (Constant), Persepsi Harga, Kualitas Produk

Sumber: data diolah peneliti (2016)

Nilai yang digunakan dalam penelitian adalah Adjusted R square,
pada penelitian ini nilai Adjusted R square sebesar 0,723, jadi
sumbangan variabel kualitas produk dan persepsi harga sebesar 72,3%
sedangkan sisanya sebesar 27,7% dijelaskan oleh faktor lain yang

tidak diteliti.

Pembahasan

Berdasarkan pada hasil yang telah didapat, penelitian ini memiliki dua
tujuan utama yakni melihat adanya pengaruh variabel kualitas produk (Xi)
dan persepsi harga (X>) terhadap keputusan pembelian (Y). Tujuan tersebut

dapat dijawab melalu uji t berikut adalah pembahasannya.
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pembelian smartphone Asus

Hipotesis t Tabel | t Hitung | Keterangan
H1 | Pengaruh kualitas | 1.98498 10.250 Hipotesis
produk(Xj) terhadap diterima
keputusan pembelian
smartphone Asus
H2 | Pengaruh persepsi harga(Xz) | 1.98498 6.509 Hipotesis
terhadap keputusan diterima

Sumber: data diolah peneliti (2016)

Nilai t tabel sebesar 1.98498 dan nilai t hitung sebesar 10.250 untuk

variabel kualitas produk (X1) dan 6.509 untuk variabel persepsi harga (X2).

Hipotesis pertama mengenai variabel kualitas produkberpengaruh

terhadap keputusan pembelian smartphone Asus, hasilnya bahwa variabel

kualitas produk mempengaruhi keputusan pembelian smartphone Asus,

karena nilai t hitung sebesar 10.250 lebih besar dari t tabel sebesar 1.98498

dan nilai signifikansinya sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu, seperti penelitian

yang dilakukan oleh Setiawan, Dhiana dan Haryono®, lalu sesuai dengan

% Ujang setiawan, Patricia Dhiana P, Andi Tri Haryono, Pengaruh Citra Merek, Harga, Kualitas Produk dan
Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian Handphone Blackberry Gemini”, Jurnal Manajemen Pemasaran,

2015.




103

penelitian oleh Weenas® dan sesuai dengan penelitian oleh Mongi,

Mananeke, dan Repi’®.

Hipotesis kedua mengenai persepsi harga berpengaruh terhadap
keputusan pembelian smartphone Asus, hasilnya bahwa variabel kualitas
produk mempengaruhi keputusan pembelian smartphone Asus, karena nilai
T hitung sebesar 6.509 lebih besar dari T tabel sebesar 1.98498, dan nilai

signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Hanesty dan Budi’!, lalu sesuai
dengan penelitian Enril dan Nugraheni’?, dan sesuai dengan penelitian

Bernando dan Bowo’>.

% Jackson R.S Weenas,”Kualitas Produk, Harga dan Kualitas Pelayanan Pengaruhnya Terhadap Keputusan
Pembelian Spring Bed Comforta”,Jurnal EMBA, Vol.1 No.4, 2013.

0 Lidya Mongi, L. Mananeke, dan A. Repi, “Kualitas Produk dan Harga Pengaruhnya Terhadap Pembelian
Kartu Simpati Telkomsel di Kota Manado”, Jurnal EMBA, Vol.1 No.4, 2013.

"I Vidya Hanesty P, Suryono Budi Santoso,”Analisis Pengaruh Persepsi Harga, Kualitas Produk, Diferensiasi
Produk, Kualitas Layanan dan Promosi terhadap Keputusan Pembelian”, Jurnal Manajemen Diponogoro,
Vol.2 No.3, 2013.

2 Comaeni Enril F, Rini Nugraheni,” Analisis Pengaruh Persepsi Harga, Persepsi Kualitas Produk dan
Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor Suzuki”; Jurnal Manajemen Diponogoro, Vol.2 No.2,
2013.

3 Charlie Bernando Halomoan S, Arief Bowo Prayoga K,”Jurnal Pengaruh Persepsi Harga dan Promosi
Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Produk Enervon-c”, Jurnal llmian Manajemen dan Bisnis, Vol.1
No.3, 2015.



BAB YV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tentang pengaruh kualitas produk dan persepsi
harga terhadap keputusan pembelian smartphone Asus, maka diperoleh

sebagai berikut:

1.  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa ada
pengaruh antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian
smartphone Asus. Hasil dapat dilihat dari nilai Thitung sebesar
10,250yang lebih besar dari T tabel 1,98498 dan didukung dengan
nilai signifikasi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga variabel
kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian dan H1 diterima.

2.  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa ada
pengaruh antara persepsi harga terhadap keputusan pembelian
smartphone Asus. Hasil dapat dilihat dari nilai T hitung sebesar
6.509yang lebih besar dari T tabel 1,98498 dan didukung dengan nilai
signifikasi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga variabel persepsi
harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan

pembelian dan H2 diterima.

104
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Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa variabel kualitas

produk dan persepsi harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian

smartphone Asus. Di sisi lain hasil penelitian pada analisis deskriptif
terdapat beberapa implikasi manejerial yang harus diperhatikan. Beberapa
indikator/item pernyataan terdapat respon konsumen yang perlu
ditingkatkan atau diperbaiki, yaitu dilihat total lebih dari 20 responden atau

20% dari responden yang memilih biasa saja, tidak setuju dan sangat tidak

setuju. yakni:

1. Variabel kualitas produk memiliki enam dimensi yaitu kinerja, fitur,
keandalan, daya tahan, service ability, dan estetika. Secara
keseluruhan variabel kualitas produk dinilai baik oleh penggunanya
sebesar 4.12, namun terdapat beberapa pernyataan dalam dimensi
yang harus ditingkatkan agar bisa menjadi lebih baik lagi, berikut
adalah indikator yang harus ditingkatkan:

a.  Dimensi kinerja
Dimensi kinerja terdapat dua indikator yang harus
diperbaiki. Pertama smartphone Asus tidak mudah /ag dalam
pengoperasian aplikasi mendapatkan nilai 3.87 termasuk dalam
kategori baik, dan total dari responden yang memilih biasa saja,
tidak setuju dan sangat tidak setuju sebesar 32 responden.

Maksud dari pengguna adalah sebaiknya kecepatan dalam
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operasi ditingkatkan seperti penambahan RAM yang lebih besar
lagi disesuaikan dengan spesifikasi jenis smartphone.

Kedua kecepatan smartphone Asus dalam memainkan
games lebih baik dari merek lain mendapatkan nilai 3.99
termasuk kategori baik, dan total dari responden yang memilih
biasa saja, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebesar 25
responden. Maksud dari pengguna dalam pernyataan ini adalah
saat pengguna sedang memainkan games terkadang patah-patah
atau tidak lancar dan sebaiknya pihak Asus menyesuaikan
kemampuan processor, RAM dan aplikasi games apa saja yang
bisa digunakan di smartphone tersebut dengan mencantumkan
jenis dan spesifikasi aplikasi games apa saja yang bisa
dimainkan dengan lancar.

Dimensi keandalan

Dimensi keandalan terdapat empat indikator, tetapi hanya
dua indikator yang bisa diperbaiki karena indikator tersebut
masih di kategori baik, pertama mengenai smartphone Asus
menggunakan layar Gorilla Glass yang membuat layar
smartphone Asus lebih baik mendapatkan nilai sebesar 4.03
termasuk kategori baik, dan total dari responden yang memilih
biasa saja, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebesar 22
responden. Maksud pernyataan di atas dengan nilai 4.03

termasuk kategori baik dan dapat di tingkatkan dengan cara
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membuat seluruh varian smartphone Asus menggunakan jenis
layar yang kuat dan tahan lama.

Kedua indikator tentang smartphone Asus memiliki
kualitas suara yang lebih halus dibandingkan dengan
smartphone lainnya yang mendapatkan nilai sebesar 4.05 dan
dalam kategori baik, dan total dari responden yang memilih
biasa saja, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebesar 25
responden.Maksud dari pernyataan tersebuat adalah suara yang
dihasilkan terkadang pecah sehingga menggangu pendengaran,
sebaiknya yang dilakukan pihak produsen dapat memperbaiki
dan meningkatkan dengan menggunakan merek yang baik
seperti BlauPunkt, Lansing dan lain-lain.

Dimensi service ability

Dimensi service ability terdapat empat indikator, namun
satu diantaranya bisa diperbaiki agar nilai yang didapatkan bisa
meningkat. Pertama indikator tentang memperbaiki smartphone
Asus tidak memperlukan waktu yang lama mendapatkan nilai
4.06 termasuk kategori baik, dan total dari responden yang
memilih biasa saja, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebesar
23 responden. Maksud pernyataan adalah terkadang jika
memperbaiki digerai resmi Asus tidak sesuai dengan customer
service katakan. Sebaiknya pihak smartphone Asus bisa

melakukan  frainingkepada pegawainya sehingga dapat
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merencanakan dengan baik kapan smartphone yang diperbaiki
selesai, dengan begitu pengguna tidak kecewa dengan ketepatan
kapan smartphone mereka selesai.
d.  Dimensi Estetika
Dimensi estetika terdapat dua indikator namun hanya satu
indikator yang harus diperbaiki, indikator tersebut mendapatkan
nilai 4.04 termasuk kategori baik, dan total dari responden yang
memilih biasa saja, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebesar
22 responden. Indikator tersebut menjelaskan penampilan
smartphone Asus yang mengikuti perkembangan zaman dan tren.
Maksud dari pernyataan di atas adalah konsumen meminta agar
tampilannya lebih berbeda lagi, unik dan tidak terlalu sama
dengan varian-varian lainnya, dengan memberikan tampilan
yang lebih baik dan segar bisa meningkatkan penjualan dan
tentunya berdampak positif bagi perusahaan.
Variabel persepsi harga
Persepsi harga memiliki empat dimensi yaitu keterjangkauan
harga, harga sesuai kemampuan atau daya beli, kesesuaian harga
dengan kualitas produk dan kesesuaian harga dengan manfaat. Secara
keseluruhan variabel persepsi harga dinilai baik oleh penggunanya
sebesar 4.14. namun terdapat beberapa pernyataan dalam dimensi

yang harus ditingkatkan agar bisa menjadi lebih baik lagi, yaitu dilihat
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total lebih dari 20 responden atau 20% dari responden yang memilih

biasa saja, tidak setuju dan sangat tidak setuju. yakni:

a.

Dimensi keterjangkauan harga

Dimensi keterjangkauan harga terdapat tiga indikator satu
diantaranya perlu diperbaiki, pertama adalah harga smartphone
Asus bersaing dengan produk sejenisnya yang ada di pasar
mendapatkan nilai 3.94 termasuk kategori baik, dan total dari
responden yang memilih biasa saja, tidak setuju dan sangat tidak
setuju sebesar 29 responden. Maksud dari pernyataan diatas
adalah harga smartphone Asus harus bisa bersaing dengan para
pesaingnya, perusahaan dapat melakukan seperti pemberian
bonus pembelian seperti sticker, pelindung smartphone atau
yang lain, agar konsumen merasa mendapatkan lebih ketika
memilih smartphone Asus.
Dimensi harga sesuai dengan kemampuan atau daya beli

Dimensi harga sesuai dengan kemampuan atau daya beli
terdapat tiga indikator dan satu diantaranya dapat diperbaiki,
pertama pernyataan tentang harga smartphone Asus beraneka
ragam sesuai dengan daya beli konsumen mendapatkan nilai
4.04 termasuk kategori baik, dan total dari responden yang
memilih biasa saja, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebesar
22 responden. Maksud pernyataan adalah produsen harus lebih

banyak lagi mengeluarkan varian lain, sehingga konsumen lebih



110

mempunyai banyak pilihan dari harga yang terendah sampai
harga yang tertinggi.
c.  Dimensi kesesuaian harga dengan manfaat
Dimensi kesesuaian harga dengan manfaat terdapat dua
indikator dan satu indikator tersebut dapat diperbaiki sehingga
lebih baik, pertama pernyataan tentang harga smartphone Asus
memiliki manfaat yang lebih bagus dibanding merek lain
mendapat nilai 4.04 termasuk dalam kategori baik, dan total
dari responden yang memilih biasa saja, tidak setuju dan sangat
tidak setuju sebesar 23 responden.Maksud pernyataan diatas
adalah dengan menambahkan fitursmart yang lebih baik dari
pesaingnya sehingga konsumen dapat membedakan dan
merasakan manfaat yang lebih dari pesaing smartphone Asus.
Variabel keputusan pembelian
Variabel keputusan pembelian memiliki lima dimensi yaitu
pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif,
keputusan pembelian dan perilaku sesudah membeli. Secara
keseluruhan variabel keputusan pembelian dinilai baik oleh
penggunanya sebesar 4.14. namun terdapat beberapa pernyataan
dalam dimensi yang harus ditingkatkan agar bisa menjadi lebih baik
lagi, yaitu dilihat total lebih dari 20 responden atau 20% dari
responden yang memilih biasa saja, tidak setuju dan sangat tidak

setuju. yakni:
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Dimensi pengenalan masalah

Dimensi pengenalan masalah memiliki dua indikator, satu
indikator di antaranya dapat diperbaiki menjadi lebih baik.
Pertama tentang smartphone Asus dapat memenuhi kebutuhan
komunikasi saya mendapatkan nilai 3.95 termasuk kategori baik,
dan total dari responden yang memilih biasa saja, tidak setuju
dan sangat tidak setuju sebesar 24 responden. Maksud
pernyataan diatas adalah perusahaan bisa membuat lebih mudah
dalam menggunakan smartphone Asus seperti program yang
mengingatkan jadwal penggunanya setiap hari, mengingkatkan
pekerjaan apa yang harus diselesaikan hari itu juga dan lain-lain.
Dengan begitu membuat pengguna merasa smartphone Asus
bisa memenuhi kebutuhan hariannya.
Dimensi pencarian informasi

Dimensi pencarian informasi memiliki tiga indikator,
namun hanya satu indikator dapat diperbaiki agar lebih baik lagi
yaitu, pertama tentang saya mencari informasi dari banyak
sumber mengenai smartphone Asus mendapatkan nilai 4.14
termasuk kategori baik, dan total dari responden yang memilih
biasa saja, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebesar 21
responden. Hal yang harus dilakukan perusahaan adalah
memberikan informasi yang lebih banyak lagi tentang

smartphone Asus yang mereka pasarkan, seperti di websiteresmi
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Asus lebih memberikan informasi yang banyak, dengan
menampilkan di website resmi Asus konsumen lebih percaya
karena informasi yang didapat adalah resmi dari pihak
perusahaan.
c.  Dimensi perilaku sesudah membeli

Dimensi perilaku sesudah membeli memiliki dua indikator,
satu indikator tersebut dapat diperbaiki sehingga menjadi lebih
baik. Pernyataan tentang saya akan melakukan pembelian ulang
produk smartphone Asus memiliki nilai sebesar 4.07 termasuk
kategori baik, dan total dari responden yang memilih biasa saja,
tidak setuju dan sangat tidak setuju sebesar 22 responden. Hal
yang dapat dilakukan perusahaan agar konsumen melakukan
pembelian ulang adalah pertama selalu memunculkan varian
produk baru sehingga konsumen tidak bosan dan selalu ada
pembaruan, kedua yaitu dengan memberikan bonus yang
membuat konsumen lebih senang ketika membeli produk

smartphone Asus.

C. Saran
Berdasarkan hasil uji penelitian dan kesimpulan, maka dapat diberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Saran teoretis
Hasil pengujian dari koefisien determinasi variabel kualitas

produk dan persepsi harga terhadap keputusan pembelian dengan nilai
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sebesar 0,723 atau 72,3%. Sedangkan sisanya sebesar 27,7%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti seperti variabel citra
merek’4, variabel lokasi’>, variabel promosi’®, dan variabel kualitas
layanan”’. Peneliti menyarankan dari beberapa variabel diatas yang
disebutkan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.

Tempat penelitian ini dilakukan di kota Bogor, penelitian
selanjutnya dapat dilakukan di kota lainnya, seperti menggunakan
cakupan lokasi yang lebih sempit. Lalu jumlah responden yang
digunakan lebih dari 100 sehingga akan menghasilkan nilai dan hasil
yang berbeda.

2. Saran praktis
a.  Kualitas produk
Berdasarkan hasil uji penelitian dan kesimpulan variabel
kualitas produk, maka dapat diberikan beberapa saran untuk
pihak perusahaan, saran tersebut berupa:

1. Perusahaan smartphone Asus perlu meningkatkan kinerja
dalam  pengoperasian  smartphone  Asus,  seperti
penambahan kekuatan RAM dengan menyesuaikan
spesifikasi smartphone. Kualitas produk menjadi hal yang
penting dalam konsumen memutuskan akan membeli atau

tidak, oleh karena itu dengan meningkatkan kualitas

74 Ujang setiawan, Patricia Dhiana P, Andi Tri Haryono, op cit.,

75 Grace Marleen W, Lisbeth Mananeke, Hendra Tawas, “Pengaruh Bauran Promosi, Persepsi Harga dan
Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian dan Kepuasan Konsumen pada Perumahaan Taman Sari Metropolitan
Manado”, Jurnal EMBA, 2015.

76 Charlie Bernando Halomoan S, Arief Bowo Prayoga K, op cit.,

"7 Vidya Hanesty P, Suryono Budi Santoso, op cit.,
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membuat konsumen tidak ragu dalam melakukan
pembelian.

Perusahaan perlu menyesuaikan seperti kemampuan
processor dan mencantumkan jenis spesifikasi aplikasi
seperti games yang dapat dimainkan dengan baik atau
lancar.

Perusahaan sebaiknya menggunakan layar Gorilla
Glassatau sejenisnya dengan kualitas daya tahan yang baik,
sehingga konsumen dapat merasakan kepuasan dalam
menggunakan smartphone Asus.

Perusahaan bisa menggunakan merek seperti Blaupunkt,
Lansing atau yang lain sehingga kualitas suara yang
dihasilkan lebih baik.

Perusahaan perlu melakukan training kepada pegawainya
khususnya yang ditempatkan di service center. Sehingga
mereka bisa bekerja secara maksimal dan membuat

konsumen merasa puas.

Persepsi harga

Berdasarkan hasil uji penelitian dan kesimpulan variabel

persepsi harga, maka dapat diberikan beberapa saran untuk

pihak perusahaan, saran tersebut berupa:

Perusahaan sebaiknya lebih memberikan bonus pembelian

seperti sticker, pelindung smartphone atau yang lain,
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dengan begitu konsumen merasa mendapatkan lebih ketika
memilih smartphone Asus.

Perusahaan harus bisa mengeluarkan varian-varian baru
dari harga yang terendah sampai tertinggi, sehingga

konsumen mempunyai banyak pilihan.

Keputusan pembelian

Berdasarkan hasil uji penelitian dan kesimpulan variabel

keputusan pembelian, maka dapat diberikan beberapa saran

untuk pihak perusahaan, saran tersebut berupa:

1.

Perusahaan dapat membuat mudah dalam menggunakan
smartphone Asus seperti dalam membuat jadwal harian,
mengingakatkan apa yang selanjutnya dikerjakan.
Sehingga konsumen merasa smartphone Asus dapat
membantu pengguna dalam kegiatan sehari-hari.
Perusahaan dapat memberikan informasi yang wupdate di
website resmi Asus.

Perusahaan dapat melakukan penyegaran produk secara
terus menerus sehingga konsumen tidak bosan, dan
perusahaan dapat melakukan seperti memberikan bonus

setiap pembelian smartphone Asus.
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KUESIONER PENELITIAN

Perihal: Permohonan pengisian Kuesioner

Kepada Yth.
Bapak/Ibu Responden

Di tempat

Responden yang terhormat,

Dengan ini saya Suyanto, mahasiswa Universitas Negeri Jakarta bermaksud
mengadakan penelitian pada smartphone Asus. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas produk dan persepsi harga terhadap

keputusan pembelian smartphone Asus.

Saya sangat menghargai kejujuran anda dalam mengisi kuesioner ini, dan saya
akan menjaga kerahasiaan anda terkait dengan kuesioner. Hasil penelitan semata

mata akan digunakan untuk penelitian.

Terimakasih banyak atas partisipasi anda dengan turut menjadi responden dari

penelitian yang saya lakukan.

Hormat Saya,

Suyanto
(Peneliti)
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PETUNJUK PENGISIAN

Isilah semua pernyataan dalam kuesioner dengan memberikan
penilaian sejauh mana pernyataan tersebut sesuai dengan realita (kenyataan
yang saudara rasakan) dengan memberikan tanda checklist (V)pada skala 1—

5 yang sudah tersedia.

> Contoh:

Pernyataan 1 2 3 4 5

STS | TS | BS S SS

Kualitas Produk

Smartphone Asus memiliki kecepatan v
dalam pengoperasian aplikasi
sehingga tidak mudah /ag.

A

Jawaban menunjukkan nilai 5 yang berarti responden merasa penting
atas pernyataan di atas.
Keterangan skor:
STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju
BS = Biasa Saja
S = Setuju
SS = Sangat Setuju
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II. SCREENING QUESTION
Berilah tanda checklist ( V)pada salah satu pilihan jawaban dari

pertanyaan berikut (yang paling sesuai dengan kondisi Anda).

1.  Apakah anda berdomisili di Bogor?

a.  Ya (jika ya maka lanjut ke pertanyaan berikutnya)

b.  Tidak (jika tidak maka pertanyaan berhenti sampai disini)
2. Apakah anda pengguna smartphone Asus ?

a.  Ya (jika ya maka lanjut ke pertanyaan berikutnya)

b.  Tidak (jika tidak maka pertanyaan berhenti sampai disini)

3. Seri smartphone Asus apa yang dimiliki ?
a. Seri Zenfone 2 f.  Seri Zenfone Selfie
b.  Seri Zenfone 4 g. Seri Zenfone Max
c. Seri Zenfone 5 h. Seri Zenfone C
d.  Seri Zenfone 6 i. Lainnya ...
e.  Seri Zenfone Go
4. Alasan Memilih smartphone Asus ?
Kualitas produk e. Layanan (service
b.  Harga ability)
c.  Spesifikasi dan f. Lainnya ...
Fitur

d.  Design Produk



BIODATA RESPONDEN

Jenis Kelamin

Pendidikan Terakhir

Pengeluaran per bulan
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. Laki-Laki

o

o

. Perempuan

18 — 25 tahun
26 — 30 tahun
31 — 35 tahun
36 — 40 tahun
41 — 45 tahun
Diatas 45 tahun

e o @

o

=h

a. SMP
b. SMA
c. D3
d. S1

[¢]

. Pasca Sarjana

[

. Pelajar / Mahasiswa
b. Wirausaha

c. Karyawan swasta

d. Pegawai negri

e. Ibu rumah tangga

f. Lainnya

a. <Rp 2.000.000
b. Rp 2.000.000 — Rp 3.999.999
c. Rp. 4.000.000 — Rp 5.999.999
d.>Rp 6.000.000



IV. KUESIONER
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No.

Pernyataan

STS

TS

BS

SS

Kualitas Produk

Smartphone Asus tidak mudah /agdalam
pengoperasian aplikasi.

Kecepatan smartphone Asus dalam
memainkan games lebih baik dari merek
lain.

Aplikasi smart dalam smartphone Asus
yang diberikan sangat membantu
pengguna.

Smartphone Asus memiliki body yang
lebih ramping dibandingkan smartphone
lainnya.

Smartphone Asus menggunakan layar
Gorilla Glass yang membuat layar
smartphone Asus lebih baik.

Smartphone Asus memiliki kualitas
suara yang lebih halus dibandingkan
dengan smartphone lainnya.

Smartphone Asus memiliki kualitas
kamera yang lebih jernih dibandingkan
dengan smartphone lainnya.

Smartphone Asus menggunakan sistem
(RAM) dan memori yang besar sehingga
tidak menggangu pengguna dalam
memainkan aplikasi.

Daya tahan mesin smartphone Asus lebih
lama dibandingkan smartphone lain.

10

Memperbaiki smartphone Asus tidak
memperlukan waktu yang lama.

11

Servicecentersmartphone Asus mudah
dijumpai.
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12 | Pelayanan sevice smartphone Asus
dilakukan secara baik.

13 | Ketersediaan suku cadang untuk
smartphone Asus mudah didapatkan.

14 | Packaging smartphone Asus yang
menarik.

15 | Penampilan smartphone Asus yang
mengikuti perkembangan zaman dan
tren.

No. Pernyataan 1 2 3 5
STS | TS | BS SS
Persepsi Harga

1 | Harga smartphone Asus bersaing dengan
produk sejenisnya yang ada di pasar.

2 | Harga smartphone Asus bervariasi sesuai
dengan spesifikasinya.

3 | Harga yang ditawarkan smartphone Asus
sesuai dengan kualitas yang didapatkan.

4 | Harga smartphone Asusterus mengikuti
perkembangan harga yang ada di pasar.

5 | Harga smartphone Asus beraneka ragam
sesuai dengan daya beli konsumen.

6 | Menurut saya harga smartphone Asus
sesuai dengan spesifikasi dan fitur yang
diberikan.

7 | Harga yang ditawarkan smartphone Asus
sesuai dengan kualitas produknya.

8 | Harga yang ditawarkan smartphone Asus
sesuai dengan kinerja produk yang
dihasilkan.

9 | Harga smartphone Asus sesuai dengan

manfaat yang dirasakan konsumen.
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10

Harga smartphone Asus memiliki
manfaat yang lebih bagus dibanding
merek lain.

No.

Pernyataan

STS

TS

BS

SS

Keputusan Pembelian

Smartphone Asus dapat memenuhi
kebutuhan komunikasi saya.

Saya menggunakan smartphone karena
banyaknya aktivitas saya yang didukung
oleh aplikasi yang ada pada smartphone
Asus.

Saya mendapat informasi tentang
smartphone Asus dari keluarga atau
teman.

Saya mencari informasi dari banyak
sumber mengenai smartphone Asus.

Iklan di media elektronik atau media
cetak membuat saya mengetahui tentang
smartphone Asus.

Saya mengkelompokan beberapa merek
smartphone yang ada sebelum membeli.

Saya merasa yakin dengan keputusan
pembelian smartphone Asus.

Saya membeli smartphone Asus
berdasarkan kecocokan dengan
kebutuhan.

Saya akan memberi tahu teman dan
keluarga mengenai kemampuan dan
kualitas produk smartphone Asus.

10

Saya akan melakukan pembelian ulang
produk smartphone Asus.
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Nilai Kuesioner : Kualitas Produk (X)
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Nilai Kuesioner : Persepsi Harga (X>)
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Nilai Kuesioner : Keputusan Pembelian (Y)
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B. Hasil Uji Reabilitas
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1.  Variabel Kualitas Produk (X;)

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

.854

15

2. Variabel Persepsi Harga (X2)

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

.801

10|

3. Variabel Keputusan Pembelian (Y)

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

767

10|




C. Hasil Uji Asumsi Dasar

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

144

keputusan
Kualitas Produk Persepsi Harga Pembelian
N 100 100 100
Normal Parameters®® Mean 61.81 41.35 41.43
Std. Deviation 4.805 2.819 2.865
Most Extreme Differences  Absolute 119 .101 119
Positive .092 .099 .105
Negative -.119 -.101 -.119
Kolmogorov-Smirnov Z 1.193 1.012 1.188
Asymp. Sig. (2-tailed) 116 258 119
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
2. Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Squares df | Mean Square Sig.

keputusan Between Groups (Combined)
Pembelian

* Kualitas Linearity
Produk

Deviation from

Linearity

Within Groups

Total

577.477 19 30.394| 10.345 .000f
495.521 1 495.521| 168.664 .000f
81.957 18 4.553 1.550 .095

235.033 80 2.938

812.510 99
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D. Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1(Constant) 2.841 2.469 1.151] .253
Kualitas Produk 362 .035 .607| 10.250] .000 797 1.254
Persepsi Harga 392 .060 .386 6.509( .000 197 1.254
a. Dependent Variable: keputusan Pembelian
2. Uji Heteroskedastisitas
Correlations
Kualitas| Persepsi | Unstandardize
Produk | Harga d Residual
Spearman's Kualitas Produk Correlation Coefficient 1.000 555" -.098
Irho
Sig. (2-tailed) .000 331
N 100 100 100}
Persepsi Harga Correlation Coefficient 555" 1.000 .062
Sig. (2-tailed) .000 .542
N 100 100 100}
Unstandardized Residual Correlation Coefficient -.098 .062 1.000I
Sig. (2-tailed) 331 .542
N 100 100 100}

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



E. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda, Uji t, dan Koefisien

Determinasi

Variables Entered/Removed

Variables Variables
IModel Entered Removed Method
1 Persepsi Harga, .|Enter
Kualitas Produk®

a. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
IModel R R Square Square Estimate

1 .8542 .728 723

1.508

a. Predictors: (Constant), Persepsi Harga, Kualitas Produk
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ANOVAP
IModeI Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 591.885 2 295.943 130.114 .000°
Residual 220.625 97 2.274
Total 812.510 99
a. Predictors: (Constant), Persepsi Harga, Kualitas Produk
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.841 2.469 1.151 .253
Kualitas Produk .362 .035 .607 10.250 .000
Persepsi Harga .392 .060 .386 6.509 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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